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ABSTRAK 

 

Abdullah Aziz Zain Arfani, 2019 M,Larangan Meminta-Minta Bagi Yang Mampu 
(Studi Ma’anil Hadis Dalam Kitab Mu’jam Al-Kabir No.3504 

Tesis, Pembimbing : Dr.Hj. Muzayyanah Mu’tasim Hasan, MA .  

Kata Kunci : Larangan Meminta-MintaBagi Yang Mampu, Studi Ma’anil Hadis, 
Kitab Mu’jam Al-Kabir No.3504 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang Konsep Hadis Larangan 

Meminta-Minta Bagi Yang Mampu(Studi Ma’anil Hadis). Materi pembahasan 
dalam penelitian ini adalah : 1). Bagaimana ma’na  hadis larangan meminta-minta 

kepada orang lain bagi yang mampu dalam kitab Mu’jam al-Kabir no 3504?2). 
Bagaimanakehujjahan hadis larangan meminta-minta bagi yang mampu dalam 
kitab Mu’jam al-Kabir no 3504?. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif, dengan pendekatan ilmu Takhrij al-hadis. metode yang 
diambil dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan hadis-hadis tentang 

meminta-minta, melakukan ‘itibar al-sanad dengan melihat jalur sanad, nama-
nama perawi dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap perawi dalam 
menerima hadis. kemudian melakukan penelitian dan penilaian pada sanad 

(perawi), matan (isi) , serta menyimpulkan hasil pemahaman meminta-minta di 
dalam kitab syarah hadis..  

 Kesimpulan dari penelitian ini, bahwa perilaku meminta-minta dalam 

hadis adalah upaya meminta harta orang lain, bukan untuk kemaslahatan agama 

melainkan untuk kepentingan pribadi. Bahkan jika melakukannya dengan cara 

menipu atau berdusta hukumya haram. Alasannya bukanhanya perbuatan itu 

dilarang Allah, tetapi juga karena perbuatan tersebut d ianggap mencemari 

perbuatan baik dan merampas hak orang-orang miskin yang memang 

membutuhkan bantuan. Larangan meminta-minta ini sangat tegas diberikan oleh 

Rasulullah saw. Disamping dengan menyuruh bekerja lebih dari meminta-minta, 

beliau juga menjelaskan keburukan meminta minta, dan diberikan sanksi 

ancaman. Dalam riwayat lain orang-orang yang meminta-minta diberikan 

ancaman pada hari akhirat nanti ia akan dibangkitkan pada raut wajah yang 

hitam.Semua itu menujukan bahwa perbuatan meminta-minta itu merupakan suatu 
pekerjaan yang tidak baik untuk dilakukan oleh setiap muslim.  
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PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Hadis termasuk salah satu sumber dalam ajaran Islam yang 

memiliki peran yang sangat penting, baik secara structural atau fungsional. 

Secara structural hadis menempati kedudukan kedua setelah al-Qur‟an, tetapi 

jika diliat secara fungsional, ia adalah sebagai penjelas terhadap ayat-ayat al-

Qur‟an yang bersifat umum („Am,) global (Mujmal). Adanya perintah bahwa 

nabi Muhammad SAW menjelaskan kepada ummatnya tentang al-Qur‟an baik 

itu melelui perkataan, perbuatan, atau ketetapannya, bisa diambil kesimpulan 

bahwasanya hadis memiliki fungsi penjelas terhadap al-Qur‟an.1 

Dalam memahami suatu hadis tidak hanya melihat teks hadisnya 

saja, terlebih ketika hadis tersebut mempunya Asbabul wurud, tetapi harus 

melihat konteks hadisnya juga. Dengan kata lain ketika ingin menemukan 

pesan moral dari suatu hadis, maka yang perlu diperhatikan adalah konteks 

historisitasnya, kepada siapa hadis itu disampikan oleh nabi Muhammad 

SAW, dalam kondisi sosio-kultural yang bagaimanakah beliau menyampaikan  

hadis tersebut. Jika mengabaikan konteks historisitasnya atau Asbabul wurud 

maka seseorang akan mengalami kesulitan dalam menemukan dan memahami 

dalam suatu hadis, bahkan ia bisa terperosok kedalam pemahaman hadis yang 

keliru.2 

 

                                                 
1
 Said Agil, Husin Munawwar, Azbabul Wurud, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), 4.  

2
 Ibid, 5-6. 
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Sebelum melihat pada konteks historisitasnya, yang perlu 

didahulukan adalah melihat realita yang terjadi pada masa sekarang. Jika 

memperhatikan dan melihat fenomena yang terjadi belakangan ini, maka kita 

akan menemukan sebagian dari kaum muslimin berada dipinggir jalan 

mencoba mencari rezeki dengan menegadahkan tangannya kepada semua 

orang yang melintas didepannya, fenomena yang seperti inilah yang sangat 

memilukan hati. Sebagaimana hadis nabi Muhammad SAW yang 

diriwayatakan oleh abu dawudsebagai berikut: 

ثَ ناَ عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ الْعَزيِزِ، ثنا ابْنُ  ثَ ناَ عُبَ يْدُ بْنُ غَنَّامٍ، ثنا أبَُو بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، ح وَحَدَّ حَدَّ
، قاَلََ ، عَنْ حَبَشِيِّ بْنِ جُناَدَةَ، : الَْْصْبَ هَانِِّ عْبِِّ رَّحِيمِ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ مَُُالِدٍ، عَنِ الشَّ ثنا عَبْدُ ال

ى أعَْراَبٌِّ : قاَلَ ةِ الْوَدَاعِ وَأتََ عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ وَاقِفٌ بعَِرَفَةَ فِ حَجَّ سََِ
فَأَخَذَ بِطَرَفِ ردَِائوِِ وَسَألََوُ إِيَّاهُ فَأَعْطَاهُ، فَذَىَبَ بِوِ فعَِنْدَ ذَلِكَ حُرّمَِتِ الْمَسْألََةُ، قاَلَ رَسُولُ اِلله 

، إِلََّ فِ فَ قْرٍ مُدْقِعٍ، أوَْ غُرْمٍ »: صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لََ تََِلُّ الصَّدَقَةُ لغَِنٍِّ وَلََ لِذِي مِرَّةٍ سَوِيٍّ
مَنْ سَأَلَ النَّاسَ ليُِثْريَِ مَالَوُ كَانَ خُُوُشًا فِ وَجْهِوِ وَرَضْفًا يأَْكُلُوُ مِنْ جَهَنَّمَ، »: ، وَقاَلَ« مُفْظِعٍ

 3.(معجم الكبير للطبرانى)."فَمَنْ شَاءَ فَ لْيقُِلَّ، وَمَنْ شَاءَ فَ لْيُكْثِر
 

Yang artinya adalah sebagai berikut :”Ubayd bin Ghanna>m menuturkan 
kepadaku, Abu> Bakr bin Abi> Shaybah menuturkan kepadaku, juga ‘Ali> bin 

Abd al-‘Azi>z menuturkan kepadaku, Ibn al-As}biha>n menuturkan kepadaku. 

Keduanya (Abu> Bakr bin Abi> Shaybah} dan Ibn al-As}biha>n) mengatakan: Abd 
al-rahi>m bin Sulaima>n menuturkan kepadaku, dari Muja>lid, dari Al-Sh’bi>, 

dari Habshi> bin Juna>dah, ia berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam berkhutbah di Arafah pada haji wada’, lalu datang seorang badui 
yang tiba-tiba menarik ujung selendang Nabi dan memintanya, maka Nabi 

pun memberikan selendang itu kepadanya, lalu orang badui itu pun pergi. 

Dan ketika itulah mulai diharamkan meminta-minta. Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Tidak halal menerima sedekah bagi orang yang 

kaya juga bagi orang yang punya kemampuan untuk bekerja, kecuali orang 

                                                 
3
Sulayma>n bin Ayyu>b bin Mut}ayr al-Lakhmi> al-Yama>ni> al-T{abra<>ni>, Mo’jam a-Kabi>r, Muhammad 

Mahyi> al-Di>n Abd al-Hamid, al-Maktab al-‘As{i>rah-S{i>da>-Bairut. Bab, Ma> Tujawwiz fi>h al-

mas’alah. Vol.4, no, 3504. 
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fakir yang sangat sengsara atau orang yang punya tunggakan hutang dan 

sangat kesulitan membayarnya”. Beliau juga bersabda: “Barangsiapa yang 
meminta-minta kepada orang lain untuk menumpuk harta maka pada hari 
kiamat akan ada cakaran di wajahnya dan akan memakan batu panas dari 

neraka jahanam. Maka silakan pilih sendiri, kurangilah meminta-minta atau 
perbanyaklah”.”. 

Hadis ini menunjukkan bahwa meminta-minta adalah haram 

kecuali untuk tiga orang yaitu: 

1) Orangyang menanggung hutang orang lain. Maka ia boleh meminta-minta 

sampai ia bisa melunasinya 

2) Seseorang yang ditimpa musibah yang menghabiskan hartanya, ia boleh 

meminta-minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup 

3) Seseorang yang ditimpa kesengsaraan hidup sehingga ada tida orang yang 

berakal dari kaumnya yang mengatakan bahwa ia adalah orang yang 

ditimpa kesengsaraan hidup. 

Melihat fenomena memimnta-minta ini sudah terjadi dari dulu 

sampai sekarang, dan salah satu faktornya adalah kemiskinan yang belum bisa 

diatasi. Selain itu adanya hadis yang menjelaskan tentang larangan meminta-

minta, maka berdasarkan latarbelakang diatas penulis berminat untuk 

membahas masalah ini dan penulis juga perlu penelitian agar hasilnya bisa 

dihimpun menjadi sebuah skripsi yang berjudul Larangan Meminta-Minta 

Bagi Yang Mampu (Studi Ma’anil Hadis Dalam Kitab Mu’jam Al-Kabir 

No.3504). 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang yang cukup luas dan yang telah 

dideskripsikan diatas, sehingga perlu untuk memfokuskan pada rumusan 

permasalahan. Adapun permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti 

diantaranya: 

1. Bagaimana ma‟na hadis larangan meminta-minta kepada orang lain bagi 

yang mampu dalam kitab Mu‟jam al-Kabir no.3504? 

2. Bagaimanakehujjahan hadis larangan meminta-minta bagi yang 

mampudalam kitab Mu‟jam al-Kabir no.3504? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui ma‟nahadis larangan meminta-minta kepada orang lain 

bagi yang mampu dalam kitab Mu‟jam al-Kabir no.3504. 

2. Untuk mengetahui kehujjahan hadis larangan meminta-minta bagi yang 

mampudalam kitab Mu‟jam al-Kabir no.3504. 

D. KEGUNAAN PENELITAN 

Beberapa hasil penelitian yang didapatkan dari studi ini semoga  

bermanfaat kepada para pembaca, diantaranya sebagai berikut: 

1. Secara teoritis penelitian inidiharapkan dapat memberikan kontriribusi 

dalam pemikiran wacana keagamaan, khususnya untuk memahami secaara 

menyeluruh hadis tentang larangan meminta-minta, kemudian menjadi 

bahan referensi bagi orang yang ingin mengetahui pemahaman hadis dan 

juga ingin melakukan penelitian lebih mendalam lagi seputar pembahasan 

ini. 
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2. Secara sosial penelitian ini dapat memberikan pengertian kepada 

masyarakat bahwa perilaku meminta-minta adalah perbuatan yang dilarang 

oleh agama islam, karena dengan meminta-minta akan memupuk sikap 

malas bekerja pada diri seseorang. 

E. KERANGKA TEORI 

Untuk  memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam 

penelitian ini maka penulis mengemukakan batasan istilah sebagai berikut: 

Kata Ma’ani adalah bentuk jama‟ dari kata Ma’na, yang mana artinya 

adalah arti4.Ma’anil Hadis adalah  ilmu yang berusaha memahami matan hadis 

secara tepat dengan mempertimbangkan faktor – faktor yang berkaitan 

dengannya atau indikasi yang melingkupinya.5 

Meminta sama dengan memohon, mengemis, dan mengiba.6 Meminta-

minta atau mengemis adalah meminta bantuan, derma, sumbangan, baik 

kepada perorangan atau lembaga.7Kebanyakan pengemis itu identik dengan 

penampilan pakaian serba kumal yang dijadikan sarana untuk mengungkapkan 

kebutuhan apa adanya, mencoba mengais rezeki dengan menengadahkan 

tangan kepada setiap orang.8 

F. TELAAH PUSTAKA 

Telah banyak karya-karya terdahulu yang meneliti tentang 

kabarlarangan hadis meminta-minta, diantaranya: 

                                                 
4
Ahmad Munawwir Warson, Kamus Al Munawwir, (Yogyakarta: 1997) 

5
Muhammad Al Hasyimi, Jawahirul Balaghah,( Bairut : Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah).39 

6
Rudi Haryono, Kamus lengkap Inggris-Indonesia,(Jakarta Pustaka Indonesia).40 

7
Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia,(Jakarata : PN Balai Pustaka, 1982).58 

8
http://almanhaj.or.id, di download pada tanggal 7 Maret 2019. 

http://almanhaj.or.id/
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Nugraha Saputra: mahasiswa IAIN 

Banjarmasin dengan judul skripsi “Kemiskinan menurut al-Qur‟an” pada 

tahun 2012. Penelitian yang ia lakukan lebih ditekankan kepada hakikat 

kemiskinan, dan pengentasan kemiskinan menurut al-Qur‟an, akan tetapi 

dalam penelitiannya  sedikit membahas tentang larangan meminta-minta, 

baik itu dari segi pengertian meminta-minta dan anjuran dari menahan dari 

perbuatan meminta-minta. 

2. Dalam buku yang berjudul “Kehebatan bersedeqah” yang ditulis oleh Fuad 

Abdurrahman, yang isinya menjelaskan bahwa “tidak boleh meminta-

minta kecuali dengan alasan yang jelas, dan boleh saja menerima sedeqah 

asalkan sebelumnya tidak meminta dan tidak menunggu pemberian dari 

orangn lain”. Di dalam buku tersebut dititik tekankan tentang prilaku dan 

sikap kita  jika bertemu dengan orang yang meminta-minta. 

3. Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh Rahmad Sandi yang berjudul 

larangan meminta-minta. Pembahasannya didalamnya tentang 

sodaqahserta menjaga kehormatan diri dari meminta-minta, tangan diatas 

lebih baik daripada tangan dibawah, yang maknanya adalah “meberi lebih 

baik daripada menerima (meminta-minta)”. 

Perbedaan skripsi yang penulis tulis yaitu pada pemahaman 

hadisnya, sedangkan persamaan peneliti dengan penulis-penulis tersebut, 

kurang lebih membahas tentang pengertian, factor- faktor yang 

menyebabkan orang meminta-minta, yang pada intinya sama-sama 
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menegaskan bahwa meminta-minta adalah perbuatan yang dilarang oleh 

syari‟at Islam. 

G. METODE PENELITIAN 

1. Model penelitian 

Penelitian ini menggunakan model kualitatif (Qualitative 

Reserch) yaitu suatu penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, 

persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok.  

2. Sumber data 

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan  data yang mengarah 

pada tujuan terhadap penelitian ini, maka penulis menggunakan sumber 

data tersebut, diantaranya: 

a. Data primer, yakni sebagai sumber asli dari penelitian ini, didalamnya 

berupa kitab Mu‟jam al-Kabir. 

b. Data sekunder, yaitu data yang melengkapi atau data pendukung dari 

data primer, yakni berupa bahan pustaka yang berkaitan dengan pokok 

permasalahan, data-data tersebut diantaranya, buku tentang larangan 

hadis meminta-minta, hukumnya dan sejarah dari larangan hadis 

tersbut. 

c. Data tersier, yakni data dari sosial media, yang berupa tugas 

perkuliahan, karya ilmiah dan bahan yang berkaitan denga tema 

proposal skripsi  yang diteliti oleh penulis.  

3. Langkah- langkah penelitian 
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Dengan mengawali penelitian sebuah hadis , maka diperolehlah 

tahapan-tahapanya dalam meneliti, yakni  sebagai berikut: 

a. Meneliti hadis larangan meminta-minta bagi yang mampu dalam kitab 

Mu‟jam al-Kabir no.3504. 

b. Mencari kualitashadis (shahid dan tawabi’) larangan meminta-minta 

dan menentukan kehujjahannya dar hasil penelitian. 

c. Mencari kabar atau berita tentang kejadian meminta-minta yang 

banyak terjadi dikalangan masyarkat.  

d. Mengidentifikasi berita tersebut.  

e. Menelaahnya dengan menggunakan metode yang sama dengan metode 

telaah dan pencegah hadis palsu. 

f. Menyimpulkan. 

4. Teknik pengumpulan data 

Dalam penulisan skripsi, penulisa mengginakan teknik 

pengumpilan data, dengan cara menggunakan metode dokumentasi, yakni 

mencari sebuah data yang mengenai hal-hal yang berkaitan dengan 

penelitian dan variable yang berupa kitab, buku, atau catatan. Dengan 

metode ini akan diperoleh data-data yang sesuai dengan penelitian.  

5. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian  ini ada 

beberapa macam, antara lain sebagai berikut: 

a. Analisis deskriptif, mencantumkan pembahasan yang telah diketahui 

sampai bagian-bagiannya. 
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b. Takhij hadis, yakni cara yang dipakai untuk mencari adanya sebuah 

hadis, dan apabila hadis terdapat dari dua kitab atau lebih, maka hadis 

yang diteliti tersebut statusnya lebih kuat. 

c. Jarh dan ta‟dil, yakni meneliti sejarah hidup para rawi hadis. Penelitian 

ini mempunyai tujuan untuk mengetahui prilaku dan kredibilitaspara 

rawi hadis. Dengan menggunakan metode inibisa diketahui status 

sebuah hadis yang diriwayatkan oleh rawi tersebut. Setelah melakukan 

penelitian dengan metode ini maka akan terbukti sepak terjangnya dan 

prilakunya. Hal ini bisa dikaitkan dengan larangan hadis meminta-

minta, bagaimana sejarah hidupnya, sifat-sifatnya, sehingga bisa 

diidentifikasi tentang kevalidan hadis tersebut. 

d. Metode Ma‟anil hadisyakni mencari makna yang sebenarnya dalam 

sebuah hadis yang akan diteliti.dengan menggunakan metode Ma‟anil 

hadis, maka bisa diketahui maksud dari hadis yang diteliti tersebut.  

H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Struktur yang terperinci dalam penelitian merupakan hal penting 

dalam karya ilmiah, untuk itu, akan disajikan sistematika pembahasan pada 

karya ilmiah ini, sehingga denga sistematika tersebut dapat terarahkan.  

Adapun karya ilmiah ini terdiri dari lima bab: 

1. Bab pertama adalah pendahuluan, yang merupakan pertanggung jawaban 

metodelogis penelitian. Didalamnya terdiri atas, latar belakang masalah, 

identifikasi, dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
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kegunaan penelitian, penegasan judul, telaah pustaka, metodologi 

peneliatian, dan sistematika pembahasan.  

2. Bab ke-dua, menjelaskantentang pembahasan tentang pengertian meminta-

minta baik secara bahasa maupun secara istilah, faktor- faktor yang 

mendorong seseorang untuk meminta-minta dan jenis-jenis peminta-minta. 

Dan menjelaskan  pengertian Takhrij Hadis dan  Jarh wa Ta‟dil dan 

metode pema‟naan Hadis. 

3. Bab ke-tiga mengemukakan tentangkualitas hadis meminta-minta. 

Menjelaskan hadis-hadis tentang meminta-minta, dan syarah makna hadis. 

4. Bab keempat, mengemukakan tentang analisa hadis dalamkitab Mu‟jam 

al-Kabir no.3504 tentanglarangan meminta-minta. 

5. Bab ke- lima yaitu penutup, yang berisi kesimpulan dari penelitian 

tersebut. 
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BAB II 

PEMBAHASAN 

A. 1. Definisi  Meminta-Minta. 

Meminta-minta berasal dari bahasa Arab, bentuk kata kerja fi‟il 

madhi yang diambil dari kata “sa ala” (سأل )1 yang berarti bertanya dan 

meminta (mengemis). Secara harfiah berarti seseorang peminta-minta. 

Dalam bentuk fi‟il madhi meminta-minta berasal dari kata tasawwala2 yang 

artinya meminta pemberian. Sebagian ulama mendefinisikan tasawwala 

adalah upaya meminta harta orang lain, bukan untuk kemaslahatan agama 

melainkan untuk kepentingan pribadi. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, kata meminta-minta mempunyai dua artiyakni meminta-minta 

sedekah dan meminta secara merendah-rendah dengan penuh harapan.3 Ibnu 

¦ajar al-„Asqalān (w. 852 H) dalam kitabnya, bahwa perbuatan meminta-

minta tidak dibolehkan, selain untuk kemaslahatan agama. 4 

 Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa tasawwal 

adalah untuk kepentingan sendiri bukan untuk kemashlahatan agama atau 

kepentingan kaum muslimin. 

 

                                                                 
1
Mahmud Yunus, Kamus „Arāb-Indonesia (Jakarta: PT. Mahmud Yunus Wadzurriyyah, 1976), h. 

161 
2
Ibrahim Anis dkk, al-Mu‟jam al-Wasith Juz I (al-Qahirah: t.p. 1972), h. 465 

3
Departemen Pendid ikan  Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

h. 745-746 
4
 Ibnu ¦ajar al-„Asqalān, al adzkar ( Toha Putra : Semarang ) h. 265 
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Alquran menggunakan istilah:(  5yang secara ( أو مسكينا ذا متربة

kebahasaan berarti bertanya atau meminta. Dalam Alquran pengertian 

minta-minta yang diulang sebanyak delapan kali. Di antaranya yang terdapat 

pada surat adz-dhuha : 

لا تنهر  “  ”وأما السائل ف

“Dan terhadap orang yang meminta-minta,janganlah engkau 

menghardiknya”.6 

Meminta–minta atau mengemis pada dasarnya tidak disyari‟atkan 

dalam agama islam. Minta-minta atau mengemis adalah meminta bantuan, 

derma, sumbangan, baik kepada perorangan atau lembaga. Mengemis itu 

identik dengan penampilan pakaian serba kumal, yang dijadikan sarana 

untuk mengungkapkan kebutuhan apa adanya. Hal-hal yang mendorong 

seseorang untuk mengemis –salah satu faktor penyebabnya- dikarenakan 

mudah dan cepatnya hasil yang didapatkan. Cukup dengan mengulurkan 

tangan kepada anggota masyarakat agar memberikan bantuan atau 

sumbangan.7 

2. Faktor-Faktor Yang Mendorong Seseorang Untuk Mengemis Dan 

Minta-Minta 

Ada banyak faktor yang mendorong seseorang mencari bantuan 

atau sumbangan. Faktor- faktor tersebut ada yang bersifat permanen, dan 

                                                                 
5
QS, al balad, juz 30 

6
QS, ad dhuha, juz 30 

7
Yazid b in Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta-minta & Mengemis, h. 38. 
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ada pula yang bersifat mendadak atau tak terduga. Contohnya adalah 

sebagai berikut8: 

a. Faktor ketidakberdayaan, kefakiran, dan kemiskinan yang dialami oleh 

orang-orang yang mengalami kesulitan untuk mencukupi kebutuhan 

keluarga sehari-hari. Karena mereka memang tidak memiki gaji tetap, 

santunan-santunan rutin atau sumber-sumber kehidupan yang lain. 

Sementara mereka sendiri tidak memiliki keterampilan atau keahlian 

khusus yang dapat mereka manfaatkan untuk menghasilkan uang. Sama 

seperti mereka ialah anak-anak yatim, orang-orang yang menyandang 

cacat, orang-orang yang menderita sakit menahun, janda-janda miskin, 

orang-orang yang sudah lanjut usia sehingga tidak sanggup bekerja, dan 

selainnya. 

b. Faktor kesulitan ekonomi yang tengah dihadapi oleh orang-orang yang 

mengalami kerugian harta cukup besar. Contohnya seperti para 

pengusaha yang tertimpa pailit (bangkrut) atau para pedagang yang 

jatuh bangkrut atau para petani yang gagal panen secara total. Mereka 

ini juga orang-orang yang memerlukan bantuan karena sedang 

mengalami kesulitan ekonomi secara mendadak sehingga tidak bisa 

menghidupi keluarganya. Apalagi jika mereka juga dililit hutang yang 

besar sehingga terkadang sampai diadukan ke pengadilan.  

                                                                 
8
Ibid, 15 
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c. Faktor musibah yang menimpa suatu keluarga atau masyarakat seperti 

kebakaran, banjir, gempa, penyakit menular, dan lainnya sehingga 

mereka terpaksa harus minta-minta. 

d. Faktor- faktor yang datang belakangan tanpa disangka-sangka 

sebelumnya. Contohnya seperti orang-orang yang secara mendadak 

harus menanggung hutang kepada berbagai pihak tanpa sanggup 

membayarnya, menanggung anak yatim, menanggung kebutuhan panti-

panti jompo, dan yang semisalnya. Mereka ini juga adalah orang-orang 

yang membutuhkan bantuan, dan biasanya tidak punya simpanan harta 

untuk membayar tanggungannya tersebut tanpa uluran tangan dari 

orang lain yang kaya, atau tanpa berusaha mencarinya sendiri walaupun 

dengan cara mengemis. 

B .  1. Jenis-Jenis Pengemis 

Ketika kita membahas tentang fenomena pengemis dari kacamata 

kearifan, hukum, dan keadilan, maka kita harus membagi kaum pengemis 

menjadi dua kelompok9: 

a. Kelompok pengemis yang benar-benar membutuhkan bantuan. Secara 

riil (kenyataan hidup) yang ada para pengemis ini memang benar-benar 

                                                                 
9
Ibid, 18 
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dalam keadaan menderita karena harus menghadapi kesulitan mencari 

makan sehari-hari. 

Sebagian besar mereka ialah justru orang-orang yang masih 

memiliki harga diri dan ingin menjaga kehormatannya. Mereka tidak 

mau meminta kepada orang lain dengan cara mendesak sambil 

mengiba- iba. Atau mereka merasa malu menyandang predikat pengemis 

yang dianggap telah merusak nama baik agama dan mengganggu nilai-

nilai etika serta menyalahi tradisi masyarakat di sekitarnya. Allah 

Ta‟ala berfirman10: 

للِْفُقَراَءِ الَّذِينَ أُحْصِرُوا فِ سَبِيلِ اللََِّّ لََ يَسْتَطِيعُونَ ضَرْباً فِ الَْْرْضِ يََْسَبُ هُمُ الْْاَىِلُ 
ونَ النَّاسَ إِلْْاَفاً  فِ تَ عْرفُِ هُمْ بِسِيمَاىُمْ لََ يَسْألَُ  وَمَا تُ نْفِقُوا مِنْ خَيٍْْ فإَِنَّ ۗ أغَْنِيَاءَ مِنَ الت َّعَفُّ

 اللَََّّ بِوِ عَلِيمٌ

“(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang 

terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah sehingga dia tidak 

dapat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa 

mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri (dari 

meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari ciri-

cirinya, mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain. Apa pun 

harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha 

Mengetahui”. 

                                                                 
10

QS Al Baqarah, juz 2, 273 
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b. Pengemis gadungan yang pintar memainkan sandiwaradan tipu muslihat, 

selain itu, mereka juga memiliki kepandaian serta pengalaman yang dapat 

menyesatkan (mengaburkan) anggapan masyarakat, dan memilih celah-

celah yang strategis. Selain itu mereka juga memiliki berbagai pola 

mengemis yang dinamis, seperti bagaimana cara-cara menarik simpati dan 

belas kasihan orang lain yang menjadi sasaran. Misalnya di antara mereka 

ada yang mengamen, bawa anak kecil, pura-pura luka, bawa map 

sumbangan yang tidak jelas, mengeluh keluarganya sakit padahal tidak, 

ada yang mengemis dengan mengamen atau bermain musik yang jelas 

hukumnya haram, ada juga yang mengemis dengan memakai pakaian rapi, 

pakai jas dan lainnya, dan puluhan cara lainnya untuk menipu dan 

membohongi manusia. 

2. Pandangan Syariat Terhadap Minta-Minta (Mengemis) 

Islam tidak mensyari‟atkan meminta-minta dengan berbohong dan 

menipu. Alasannya bukan hanya karena melanggar dosa, tetapi juga karena 

perbuatan tersebut dianggap mencemari perbuatan baik dan merampas hak 

orang-orang miskin yang memang membutuhkan bantuan. Bahkan hal itu 

merusak citra baik orang-orang miskin yang tidak mau minta-minta dan 

orang-orang yang mencintai kebajikan. Karena mereka dimasukkan dalam 

golongan orang-orang yang meminta bantuan. Padahal sebenarnya mereka 

tidak berhak menerimanya, terlebih kalau sampai kedok mereka terungkap.  
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Banyak dalil yang menjelaskan haramnya meminta-minta dengan 

menipu dan tanpa adanya kebutuhan yang mendesak. Diantara hadits-hadits 

tersebut ialah sebagai berikut. 

Hadits Pertama.Diriwayatkan dari Sahabat „Abdullah bin „Umar 

Radhiyallahu „anhuma, ia berkata: Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda11: 

رَّجُلُ يَسْأَلُ النَّاسَ، حَتََّّ يأَْتَِ يَ وْمَ الْقِيَامَةِ لَيْسَ فِْ وَجْهِوِ مُزْعَةُ لَْْمٍ  .مَا زاَلَ ال

“Seseorang senantiasa meminta-minta kepada orang lain sehingga ia akan 

datang pada hari Kiamat dalam keadaan tidak ada sekerat daging pun di 

wajahnya”. 

Hadits Kedua Diriwayatkan dari Habshi> bin Juna>dah Radhiyallahu 

„anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda 12: 

اَ يأَْكُلُ الَْْمْرَ  .مَنْ سَأَلَ مِنْ غَيِْْ فَ قْرٍ فَكَأَنََّّ

“Barang siapa meminta-minta kepada orang lain tanpa adanya kebutuhan, 

maka seolah-olah ia memakan bara api.”  

Hadits Ketiga Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub  Radhiyallahu 

„anhu, ia berkata: Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda 13: 

                                                                 
11

Al-Sijistani, Sunan Ab³ Dāwūd, Bab: Man Yu‟mar an Yazlis Juz II, no. 4832, h. 458. Lihat: 

Yazid b in Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta-minta & Mengemis, h. 23. 
12

Ibn Majah, Sunan ibn Majah, ,No: 2216, juz 12, h. 199 
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رَّجُلُ سُلْطاَناً أوَْ فِْ أمَْرٍ لََ بدَُّ مِنْوُ رَّجُلُ وَجْهَوُ، إِلََّ أنَْ يَسْأَلَ ال  .الْ مَسْألََةُ كَدٌّ يَكُدُّ بِِاَ ال

“Minta-minta itu merupakan cakaran, yang seseorang mencakar wajahnya 

dengannya, kecuali jika seseorang meminta kepada penguasa, atau atas 
suatu hal atau perkara yang sangat perlu.” 

Bolehnya kita meminta kepada penguasa, jika kita dalam kefakiran. 

Penguasa adalah orang yang memegang baitul maal harta kaum Muslimin. 

Seseorang yang mengalami kesulitan, boleh meminta kepada penguasa 

karena penguasalah yang bertanggung jawab atas semuanya. 14 

Namun, tidak boleh sering meminta kepada penguasa. Hal ini 

berdasarkan hadits Haki>m bin Hiza>m Radhiyallahu „anhuma, ia berkata: 

Aku meminta kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam, lantas beliau 

memberiku. Kemudian aku minta lagi, dan Rasulullah memberiku. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda 15: 

وِ ، وَمَنْ أَخَذَهُ  ياَ حَكِيْمُ، إِنَّ ىَذَا الْ مَ الَ خَضِرَةٌ حُلْوَةٌ ، فَمَنْ أَخَذَهُ بِسَخَاوَةِ نَ فْسٍ بُ وْركَِ لَوُ فِيْ
رٌ مِنَ الْيَدِ . بإِِشْراَفِ نَ فْسٍ لََْ يُ باَرَكْ لَوُ فِيْوِ ، وكََانَ كَالَّذِيْ يأَْكُلُ وَلََ يَشْبَعُ الْيَدُ الْعُلْيَا خَي ْ

فْلَى  .السُّ

“Wahai Hakim! Sesungguhnya harta itu indah dan manis. Barang siapa 

mengambilnya dengan berlapang hati, maka akan diberikan berkah padanya. 

Barang siapa mengambilnya dengan kerakusan (mengharap-harap harta), 

maka Allah tidak memberikan berkah kepadanya, dan perumpamaannya 

                                                                                                                                                                                  
13

Ibid, 200 
14

Qadir Jawas, Kiat-Kiat Islam Mengatasi Kemiskinan (Bogor: Pustaka At-Taqwa, 2013), h. 40 
15

Ibid, 42 
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(orang yang meminta dengan mengharap-harap) bagaikan orang yang 

makan, tetapi ia tidak kenyang (karena tidak ada berkah padanya). Tangan 

yang di atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan yang di bawah 

(yang meminta)”. 

: Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: Kemudian 

Hakîm berkata: “Wahai Rasulullah! Demi Dzat yang mengutusmu dengan 

kebenaran, aku tidak menerima dan mengambil sesuatu pun sesudahmu 

hingga aku meninggal dunia”. 

Ketika Abu> Bakar Radhiyallahu „anhu menjadi khalifah, ia 

memanggil Hakîm Radhiyallahu „anhu untuk memberikan suatu bagian 

yang berhak ia terima. Namun, Hakîm tidak mau menerimanya, sebab ia 

telah berjanji kepada Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam. Ketika „Umar 

menjadi khalifah, ia memanggil Hakîm untuk memberikan sesuatu namun ia 

juga tidak mau menerimanya. Kemudian „Umar bin al-Khaththab 

Radhiyallahu „anhu berkata di hadapan para sahabat: “Wahai kaum 

Muslimin! Aku saksikan kepada kalian tentang Hakîm bin Hizâm, aku 

menawarkan kepadanya haknya yang telah Allah berikan kepadanya melalui 

harta rampasan ini (fa‟i), namun ia tidak mau menerimanya. Dan Hakîm 

Radhiyallahu „anhu tidak mau menerima suatu apa pun dari seorang pun 

setelah Nabi Shallallahu „alaihi wa sallam sampai ia meninggal dunia”. 16 

                                                                 
16

Ibid, 45 
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Hadits ini menunjukkan tentang bolehnya meminta kepada 

penguasa. Akan tetapi tidak boleh sering, seperti kejadian di atas, yaitu Nabi 

Shallallahu „alaihi wa sallam menasihati Hakîm bin Hizâm. Hadits ini juga 

menerangkan tentang ta‟affuf (memelihara diri dari meminta kepada 

manusia) itu lebih baik. Sebab, Hakîm bin Hizâm Radhiyallahu „anhu pada 

waktu itu tidak mau meminta dan tidak mau menerima.  

Dan hadis ke empat yang diriwayatkan oleh Al-Sha’bi dalam riwayat 

yang dikeluarkan oleh Al-T{abra>ni> dalam Mu‟jam Al-Kabir (no. 3504) 

ثَ ناَ عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ الْعَزيِزِ، ثنا ابْنُ  ثَ ناَ عُبَ يْدُ بْنُ غَنَّامٍ، ثنا أبَُو بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، ح وَحَدَّ حَدَّ
، قاَلََ ، عَنْ حَبَشِيِّ بْنِ : الَْْصْبَ هَانِِّ عْبِِّ رَّحِيمِ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ مَُُالِدٍ، عَنِ الشَّ ثنا عَبْدُ ال

ى : جُناَدَةَ، قاَلَ ةِ الْوَدَاعِ وَأتََ عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ وَاقِفٌ بعَِرَفَةَ فِ حَجَّ سََِ
أعَْراَبٌِّ فَأَخَذَ بِطَرَفِ ردَِائوِِ وَسَألََوُ إِيَّاهُ فَأَعْطَاهُ، فَذَىَبَ بِوِ فعَِنْدَ ذَلِكَ حُرّمَِتِ الْمَسْألََةُ، قاَلَ 

، إِلََّ فِ فَ قْرٍ »: رَسُولُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لََ تََِلُّ الصَّدَقَةُ لغَِنٍِّ وَلََ لِذِي مِرَّةٍ سَوِيٍّ
مَنْ سَأَلَ النَّاسَ ليُِثْريَِ مَالَوُ كَانَ خُُوُشًا فِ وَجْهِوِ وَرَضْفًا »: ، وَقاَلَ« مُدْقِعٍ، أوَْ غُرْمٍ مُفْظِعٍ

 «يأَْكُلُوُ مِنْ جَهَنَّمَ، فَمَنْ شَاءَ فَ لْيقُِلَّ، وَمَنْ شَاءَ فَ لْيُكْثِر

‘Ubayd bin Ghanna>m menuturkan kepadaku, Abu> Bakr bin Abi> 

Shaybah menuturkan kepadaku, juga ‘Ali> bin Abdal-‘Azi>z menuturkan 

kepadaku, Ibn al-As}biha>n menuturkan kepadaku. Keduanya (Abu> Bakr bin 

Abi> Shaybah dan Ibn Al-As}biha>n) mengatakan: Abd al-rahi>m bin Sulaima>n 

menuturkan kepadaku, dari Muja>lid, dari Al-Sha’bi>, dari Habshi> bin 

Juna>dah, ia berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu „alaihi 

wasallam berkhutbah di Arafah pada haji wada‟, lalu datang seorang badui 

yang tiba-tiba menarik ujung selendang Nabi dan memintanya, maka Nabi 
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pun memberikan selendang itu kepadanya, lalu orang badui itu pun pergi. 

Dan ketika itulah mulai diharamkan meminta-minta. Rasulullah shallallahu 

„alaihi wasallam bersabda: “Tidak halal menerima sedekah bagi orang yang 

kaya juga bagi orang yang punya kemampuan untuk bekerja, kecuali orang 

fakir yang sangat sengsara atau orang yang punya tunggakan hutang dan 

sangat kesulitan membayarnya”. Beliau juga bersabda: “Barangsiapa yang 

meminta-minta kepada orang lain untuk menumpuk harta maka pada hari 

kiamat akan ada cakaran di wajahnya dan akan memakan batu panas dari 

neraka jahanam. Maka silakan pilih sendiri, kurangilah meminta-minta 

atau perbanyaklah”. 

Hadis ke empat inilah yang dibuat kajian oleh peneliti, yang mana 

maksud dari hadis tersebut adalah tidak boleh meminta-minta bagi yang 

mampu, kecuali  orang fakir yang sangat sengsara atau orang yang punya 

tunggakan hutang dan sangat kesulitan membayarnya. 

3. Orang-Orang Yang Dibolehkan Meminta-Minta 

Diriwayatkan dari Sahabat Qabishah bin Mukhariq al-Hilali 

Radhiyallahu „anhu, ia berkata17 : 

لَ حََاَلَةً فَحَلَّتْ لَوُ الْ مَسْألََةُ حَتََّّ : ياَ قَبِيْصَةُ، إِنَّ الْ مَسْألََةَ لََ تََِلُّ إِلََّ لَِْحَدِ ثَلَاثةٍَ  رَجُلٍ تَََمَّ
يُصِيْبَ هَا ثَُُّ يُُْسِكُ، وَرَجُلٍ أَصَابَ تْوُ جَائِحَةٌ اجْتاَحَتْ مَالَوُ فَحَلَّتْ لَوُ الْ مَسْألََةُ حَتََّّ يُصِيْبَ قِوَامًا 

                                                                 
17

Abi Abdillah Ibn Mājah  Sunan Ibn Majah, Bab: An-Nahi „Anilgosyi,no. 2216, juz I, h. 477. 

Lihat: Yazib b in „Abdul Qad³r Jawas, HukumMeminta-Minta & Mengemis Dalam Syari‟at  

Islām,h. 29. 
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وَرَجُلٍ أَصَابَ تْوُ فاَقَةٌ حَتََّّ يَ قُوْمَ ثَلَاثةٌَ مِنْ ذَوِي الِْْجَا - سِدَادً مِنْ عَيْشٍ: أوَْ قاَلَ –مِنْ عَيْشٍ 
أوَْ –لقََدْ أَصَابَتْ فُلَاناً فاَقَةٌ ، فَحَلَّتْ لَوُ الْ مَسْألََةُ حَتََّّ يُصِيْبَ قِوَامًا مِنْ عَيْشٍ ، : مِنْ قَ وْمِوِ 

 .فَمَا سِوَاىُنَّ مِنَ الْ مَسْألََةِ ياَ قَبِيْصَةُ ، سُحْتاً يأَْكُلُهَا صَاحِبُ هَا سُحْتاً- سِدَادً مِنْ عَيْشٍ: قاَلَ 

“Wahai Qabiishah! Sesungguhnya meminta-minta itu tidak halal, kecuali 

bagi salah satu dari tiga orang: (1) seseorang yang menanggung hutang 

orang lain, ia boleh meminta-minta sampai ia melunasinya, kemudian 

berhenti, (2) seseorang yang ditimpa musibah yang menghabiskan hartanya, 

ia boleh meminta-minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup, dan (3) 

seseorang yang ditimpa kesengsaraan hidup sehingga ada tiga orang yang 

berakal dari kaumnya mengatakan, „Si fulan telah ditimpa kesengsaraan 

hidup,‟ ia boleh meminta-minta sampai mendapatkan sandaran hidup. 

Meminta-minta selain untuk ketiga hal itu, wahai Qabishah! Adalah haram, 

dan orang yang memakannya adalah memakan yang haram”. 

Hadis diatas menjelaskan bahwasanya diperbolehkan meminta – minta 

bagi 3 orang, yaitu : 

1. seseorang yang menanggung hutang   orang lain, ia boleh meminta-minta 

sampai ia melunasinya, kemudian ber henti. 

2. seseorang yang ditimpa musibah yang menghabiskan hartanya, ia boleh 

meminta-minta sampai ia mendapatkan sandaran hidup. 

3. seseorang yang ditimpa kesengsaraan hidup.  

4. Keutamaan Tidak Meminta-Minta Dan Anjuran Untuk Berusaha  

Nabi Shallallahu „alaihi wa salam dalam hadisnya menganjurkan 

kita untuk berusaha dan mencari nafkah apa saja bentuknya, selama itu halal 

dan baik, tidak ada syubhat, tidak ada keharaman, dan tidak dengan 
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meminta-minta. Kita juga disunnahkan untuk ta‟affuf (memelihara diri dari 

minta-minta), sebagaimana yang Allah Ta‟ala sebutkan dalam firman-Nya18: 

للِْفُقَراَءِ الَّذِينَ أُحْصِرُوا فِ سَبِيلِ اللََِّّ لََ يَسْتَطِيعُونَ ضَرْباً فِ الَْْرْضِ يََْسَبُ هُمُ الْْاَىِلُ أغَْنِيَاءَ مِنَ 
ونَ النَّاسَ إِلْْاَفاً  فِ تَ عْرفُِ هُمْ بِسِيمَاىُمْ لََ يَسْألَُ   وَمَا تُ نْفِقُوا مِنْ خَيٍْْ فإَِنَّ اللَََّّ بِوِ عَلِيمٌۗ الت َّعَفُّ

“(Apa yang kamu infakkan adalah) untuk orang-orang fakir yang terhalang 
(usahanya karena jihad) di jalan Allah sehingga dia tidak dapat berusaha di 

bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka bahwa mereka adalah orang-
orang kaya karena mereka menjaga diri (dari minta-minta). Engkau 

(Muhammad) mengenal mereka dari ciri-cirinya, mereka tidak minta secara 
paksa kepada orang lain. Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, 
sungguh, Allah Maha Mengetahui”. 

Diriwayatkan dari az-Zubair bin al-„Awwâm Radhiyallahu „anhu dari Nabi 

Shallallahu „alaihi wa sallam, beliau bersabda19: 

رٌ لَوُ  فَّ اُلله بِِاَ وَجْهَوُ خَي ْ عَهَا فَ يَكُ لَوُ فَ يَأْتَِ بُِِزْمَةِ حَطَبٍ عَلَى ظهَْرهِِ فَ يَبِي ْ لََْنْ يأَْخُذَ أَحَدكُُمْ حَب ْ
 .مِنْ أنَْ يَسْأَلَ النَّاسَ، أعَْطَوْهُ أوَْ مَنَ عُوْهُ

“Sungguh, seseorang dari kalian mengambil talinya lalu membawa seikat 
kayu bakar di atas punggungnya, kemudian ia menjualnya sehingga 

dengannya Allah menjaga wajahnya (kehormatannya), itu lebih baik 
baginya daripada ia meminta-minta kepada orang lain, mereka memberinya 
atau tidak memberinya”. 

Seseorang yang menjual kayu bakar yang ia ambil dari hutan 

adalah lebih baik daripada ia harus meminta-minta kepada orang lain. Nabi 

menjelaskan jalan yang terbaik karena meminta kepada orang lain 

hukumnya haram dalam Islam, baik mereka (orang yang dimintai 

                                                                 
18

QS Al Baqarah, juz 2, 273 
19

Imad ad-Din Abu al-Fida Is mail b in ka£³r al-Qurasyiyyi al-Dimasyqiyyi, Tafsir Alquran al-

„Azim, cet. 1, Jilid VII (Beirut: Dar al-Fikr, 1980 M/1400 H), h. 316 
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sumbangan) itu memberikan atau pun tidak. Tetapi yang terjadi pada 

sebagian kaum muslimin dan thâlibul-„ilmi (para penuntut ilmu) adalah 

meminta kepada orang lain, dan menganggapnya sebagai suatu hal yang 

biasa dan wajar. Padahal, hal ini hukumnya haram dalam Islam. Jadi, yang 

terbaik ialah kita mencari nafkah, kemudian setelah itu kita makan dari 

nafkah yang kita dapat, baik sedikit maupun banyak, dan sesuatu yang kita 

dapat itu lebih mulia daripada minta-minta kepada orang lain.20 

Seorang anak yang minta kepada kedua orang tuanya, atau 

orang tua kepada anaknya, atau isteri kepada suaminya, ini tidak termasuk 

dalam hadits ini. Karena, orang tua wajib memberikan nafkah kepada 

anaknya. Jadi, kalau anak meminta kepada orang tuanya, tidak termasuk 

dalam hadits ini, begitu pun sebaliknya. Karena pada hakikatnya harta anak 

itu milik orang tuanya. Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda: 

 .أنَْتَ وَمَالُكَِ لِْبَِيْكَ

“Engkau dan hartamu adalah milik bapakmu”. 

Sebagian dari para sahabat adalah orang-orang miskin, tetapi 

mereka tidak meminta-minta kepada orang lain walaupun mereka sangat 

membutuhkan. Tetapi, orang-orang yang tidak mengetahui menyangka 

bahwa mereka adalah orang-orang kaya disebabkan mereka menjaga 

kehormatan diri mereka dengan tidak meminta-minta kepada orang lain. 

                                                                 
20

Ibid, 316 
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Orang yang paling berbahagia dan yang paling beruntung dalam 

hidup ini adalah orang yang merasa cukup dengan apa yang Allah berikan. 

Contohnya, orang yang hanya mendapat rizki Rp 5000,- (Lima ribu rupiah) 

sehari, kemudian ia merasa cukup dengannya, maka ia adalah orang yang 

paling beruntung dan bersyukur kepada Allah Ta‟ala dengan apa yang Allah 

berikan kepadanya. 

Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda21: 

 .قَدْ أفَْ لَحَ مَنْ أَسْلَمَ وَرُزقَِ كَفَافاً وَقَ ن َّعَوُ اُلله بِاَ آتاَهُ

“Sungguh beruntung orang yang masuk Islam, diberikan rizki 

yang cukup, dan dia merasa puas dengan apa yang Allah berikan 

kepadanya”. 

Diriwayatkan dari Sahabat „Abdullah bin Mas‟ud Radhiyallahu 

„anhu, Rasulullah Shallallahu „alaihi wa sallam bersabda22: 

ا بِوَْتٍ : مَنْ أَصَابَ تْوُ فاَقَةٌ فَأنَْ زَلََاَ باِلنَّاسِ لََْ تُسَدَّ فاَقَ تُوُ ، وَمَنْ أنَْ زَلََاَ باِلِله أوَْشَكَ اُلله لَوُ باِلْغِنََ إِمَّ
 .عَاجِلٍ أوَْ غِنًَ عَاجِلٍ

“Barang siapa yang ditimpa suatu kesulitan lalu ia mengadukannya kepada 
manusia, maka tidak akan tertutup kefakirannya. Dan barangsiapa yang 
mengadukan kesulitannya itu kepada Allah, maka Allah akan 

memberikannya salah satu diantara dua kecukupan: kematian yang cepat 
atau kecukupan yang cepat”. 

                                                                 
21

Abu al-Husain Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim, Ṣaḥ³¥ Muslim, Bab: Larangan Meminta-minta, 

no. 1041, Juz II, h. 720. 
22

Ibid, 722 
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Dalam hadits ini dijelaskan bahwa seorang yang mendapat 

kesulitan dan kesusahan, namun ia selalu berharap kepada orang lain, maka 

kefakirannya tidak akan tertutupi. Kita dapat saksikan betapa banyaknya 

kaum Muslimin yang tertimpa musibah dan kesulitan mereka adukan 

semuanya kepada orang lain, baik dengan mengatakan bahwa ia sedang 

sakit atau sedang bangkrut usahanya atau selainnya. Tetapi, apabila mereka 

sedang mendapatkan senang dan mendapat keuntungan, mereka tidak 

mengadukannya kepada orang lain. Seseorang yang mengadukan kefakiran 

dan kesulitannya agar orang lain merasa kasihan kepadanya, maka hal itu 

tetap tidak akan menutup kefakirannya. Namun jika ia merasa cukup dengan 

karunia yang Allah Ta‟ala berikan, dan ia mengadukan segala kesulitannya 

kepada Allah, maka Dia akan menutupi kefakirannya itu dan akan 

menambah karunia yang telah diberikan-Nya kepadanya. Apabila Allah 

Ta‟ala mentakdirkan kita mengalami kesulitan, lalu kita adukan kesulitan 

yang kita alami kepada Allah, maka Dia akan memberikan kepada kita jalan 

keluar yang baik dan rizki, baik cepat maupun lambat.  

B. Definisi  Takhrij Hadis Dan  Jarh Wa Ta’dil  

1.Takhrij Hadis 

Sebagai sumber ajaran Agama setelah al-Quran, hadismemiliki 

kedudukan yang sangat penting dalam Islam. Namun tidak seperti al-Qurân 

yang mendapat penjagaan langsung dari Tuhan 23 . Hadismemang 

menghadapi dilema seputar keotentikannya. Pasalnya, fakta sejarah 

                                                                 
23

 (QS. A l-Hijr ayat 9) 
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membuktikan bahwa semenjak era pertama Islam, sudah banyak didapati 

hadis-hadispalsu. Sadar akan pentingnya hadis dalam Islam, para ulama 

klasik bahkan sejak zaman sebelum pengkodifikasian hadissecara massal, 

telah melakukan penyeleksian hadisdengan intensif. Mereka berupaya 

merumuskan konsep yang dapat dijadikan pedoman dalam menyeleks i 

hadis. Dengan rumusan itu yang kemudian kita kenal sebagai 

‟UlumulHadis(ilmu-ilmu hadis) para pengaji hadisdapat menentukan 

hadisyang benar-benar otentik dari Rasulullah dan hadisyang validasi 

asosiasinya lemah (dha‟if) atau yang tidak valid sama sekali (mawdhu‟). 

Takhrij menurut bahasa mempunyai beberapa makna, yang paling 

mendekati adalah berasal dari kataKharaja yang artinya nampak dari 

tempatnya, atau keadaannya, dan terpisah, dan kelihatan. Demikian juga 

kata Al-Ikhrajyang artinya menampakkan dan memperlihatkannya, dan al-

makhraj artinya tempat keluar, dan Akhraja Al-Hadits Wa 

Kharrajahuartinya menampakkan dan memperlihatkan hadis kepada orang 

dengan menjelaskan tempat keluarnya.24 

Takhrij menurut istilah adalah menujukkan tempat hadis pada 

sumber aslinya yang mengeluarkan hadis tersebut dengan sanadnya dan 

menjelaskan derajatnya jika diperlukan.25 

Definisi takhrij menurut ulama hadis mempunyai banyak arti 

diantaranya adalah:26 

                                                                 
24

Manna‟ al-Qattan, Pengantar Studi Ilmu Hadits, (Jakarta: Pustaka al-Kautar), 189 
25

Ibid  
26

Ibid, 191 
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 a. Mengemukakan hadis kepada orang banyak dengan menyebutkan para 

periwayatnya dalam sanad yang telah menyampaikan hadis itu dengan 

metode periwayatan dalam sanad yang telah menyampikan yang mereka 

tempuh. Artinya bahwa para mukharij melakukan suatu kegiatan 

pengumpulan dan penghimpunan hadis Nabi ke dalam kitab hadis yang 

mereka susun. Seperti shahih Bukhari, shahih Muslim, Sunan Tirmidzi, 

dan lain- lain. 

b.Menunjukkan asal-usul hadis dan mengemukakan sumber 

pengambilannya dari berbagai kitab hadis yang disusun oleh para 

mukharij-nya langsung, misalnya kitab Bulugh Al-Maram karya Ibn 

Hajar al-Atsqalani.  

c. Takhrij hadis yang dilakukan muhaddisin dengan mengemukakan hadis 

berdasarkan sumbernya, yakni kitab-kitab hadis dengan menyertakan 

metode periwayatan dan sanadnya masing-masing serta diterangkan 

keadaan periwayatnya dan kualitas hadisnya.  

 d. Menunjukkan atau mengemukakan letak asal-usul hadis pada sumber 

aslinya yaituberbagai kitab yang di dalamnya dikemukakan hadis itu 

secara lengkap dengan sanadnya masig-masing. Kemudian untuk 

kepentingan penelitian dijelaskan kualitas hadis yang bersangkutan. 

 Dari pengertian takhrij di atas, definisi yang paling populer 

dikalangan ulama hadis adalah sebagaimana yang terdapat dalam poin 

yang ke-empat. 
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2. Jarh Wa Ta’dil 

al- jarh wa at-tad‟di>l  secara bahasa berarti cela atau cacat, 

dan ilmu pengetahuan yang mempelajari kecacatan para perawi seperti 

keadilan dan kedhabitannya. 27  Oleh karena itu para ulama hadis 

memperhatikan ilmu hadis ini dengan penuh perhatin dan segala 

pikirannya untuk menguasainya dan para ulama bersepakat atas 

kesahihan hadis.28 

Ilmu al-jarh wa at-tad’di>l ini digunakan untuk menetapkan 

periwayatan seorang perawi itu bisa diterima atau ditolak, apabila 

seorang rawi dijarh oleh para ahli sebagai rawi yang cacat maka 

periwayatannya harus ditolak dan hadisnya  bisa diterima selama syarat-

syarat yang lain dipenuhi.29 

Ada beberapa teori yang diungkapkan oleh ulama ahli al-jarh wa 

at ta’di>l dan dijadikan bahan oleh para peniliti hadis dalam melakukan 

penelitian dan kususnya yang berkaitan dengan penelitian para periwayat 

hadis. Teori-teori tersebut sebagai berikut:   

a. Teori pertama 

رحِْ مٌ عَلَى اْلَْ  الت َّعْدِ يْلُ مُقَدِّ
“Al-Ta‘di>ldidahulukan atas al-Jarh}, maksudnya jika seorang 

periwayat dinilai terpuji oleh seorang kritikus dan dinilai cela berisi pujian. 

Dengan alasan karena dasar periwayat hadis adalah terpuji. Sedangkan sifat 

                                                                 
27

Suparta, Ilmu Hadis…, 31. 
28
’Itr, Ulum Hadis (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 84.  

29
Suparta, Ilmu Hadis…, 32. 
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tercela merupakan sifat yang datang kemudian. Apabila sifat dasar dan sifat 

yang datang kemudian berlawanan. Maka yang harus di menangkan adalah 

sifat dasarnya. 

Akan tetapi ulama hadis tidak menerima kaedah ini karena kritikus 

yang memuji tidak mengetahui sifat tercela yang dimiliki oleh periwayat 

yang dinilainya, sedangkan kritikus yang mengemukakan celaan adalah 

kritikus yang telah mengetahui ketercelaan periwayat yang dinilainya. 30 

b. Teori Kedua 

مٌ عَلَى الت َّعْدِ  يْلِاَلَْْرحُْ مُقَدَّ
“Al-jarh didahulukan atas at-ta’di>l, bila seseorang kritikus dinilai 

tidak baik oleh kritikus dan kritikus  yang dinilai baik,dan dipuji oleh 

kritikus lainnya maka didahulukan, jadi yang dipilih adalah kritikan yang 

bersisi celaan, 31 karena kritikus yang menyatakan celaan lebih paham 

terhadap pribadi periwayatan yang dicela itu, dan didukung oleh kalangan 

ulama hadis, ulama fikih, dan ulama ushul fiqh banyak yang menganut teori 

tersebut, dan banyak juga para ulama kritikushadis yang meminta penjelasan 

yang menjadi latar belakang atau celaan yang dikemukakan terhadap 

periwayat tersebut, husn adh-Dhan atau prasangka baik yang menjadi dasar 

kritikus men-ta’di>l rawi.32 

 

 

                                                                 
30

M. Syuhudi Isma„il, Metode Penelitian Hadis Nabi, Cet. 1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 77.  

 
31

 M. Syuhudi Is ma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 73-74. 
32

 Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah, 2003), 41.  
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c. Teori Ketiga 

لََّ عَذَا تَ عَارَضَ الَْْرحُِ وَالْمُعَدِّلُ فاَلُْْكْمُ للِْمُإِ لِِِ رُ الْذَ ثبُتَ الَْْرحُْإِدِّ مُفَسِّ
“Apabila terjadi pertentangan antara kritikus yang memuji dan 

mencela, maka dimenangkan kritikan yang memuji kecuali jika kritikan 

yang mencela disertai dengan alasan yang jelas, maksudnyaapabila jika 

seorang kritikus yang menjelaskan sebab tercelanya seorang rawi yang 

dinilai lebih mengetahui dari pada kritikus yang memujinya.  

Maka dengan ini dijelaskan dengan adanya syarat-syarat pen-jarh}} 

yang dilakukan kritikus yang merupakan penilaian yang ada pada penelitian 

sanad. Jika tidak seperti itu, maka kritikan kritikus yang memujinya harus 

diutamakan. 33 

d. Teori Keempat 

رْحُوُ للِْثِقَةِ إِ فًا فَلَا يُ قْبَلُ جَ انَ الَْْرحُْ ضَعِي ْ ذَاكَ
 

“Apabila kritikus yang mencela itu lemah, maka tidak diterima 

penilaian jarh}-nya terhadap orang yang tsiqah, apabila yang mengkritik 

adalah orang yang tidak tsiqah dan yang dikritik itu orang yang thiqah maka 

kritikan orang yang tidak tsiqah harus ditolak. Kaidah yang dipegangi para 

Jumhur Ulma hadis dan menurut pandanganya bahwa kritikus yang tidak 

thiqah pada ghalib-nya lebihteliti, hati-hati dan cermat dalam melakukan 

penilaian dari pada kritikus yang d}aif.34 

                                                                 
33

Isma„il, Metode Penelitian…, 78. 
34

Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil…, 40-41. 
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e. Teori Kelima 

شْباهَِ فِِ الْمَجْرُوْحِيَْْ لَْْلََّ بَ عْدَ التَثْبُتِ خَشْيَةَ ا إِلَيَُ قْبَلُ الَْْرحُْ
 

“Penilaian jarh}tidak  diterima karena adanya kesamaan rawi yang 

dicela, kecuali setelah ada kepastian, maksudnyaapabila terjadi kesamaan 

atau kemiripan nama antara rawi yang satu dengan yang lain sebelum 

adanya kepastian nama yang dimaksud, maka penilaian Jarh} terhadap rawi 

yang bersangkutan tidak dapat diterima.35 

f. Teori Keenam 

 الَْْرحُْ النَّاشِئٌ عَنْ عَدَاوَةِ دُنْ يَوِيَّةِ لَيَُ عْتَدُّ بِوِ
“Penilaian jarh} yang muncul karena permusuhan dalam masalah 

duniawi tidak perlu diperhitungkan, maksudnyaapabila terjadi pertentangan 

pribadi antara kritikus dengan yang dikritik yang menyebabkan bentuk 

penilaian yang tidak jujur dan sangat subjektif karena adanya dorongan rasa 

kebencian dan permusuhan keduanya.36 

C. Metode Pemaknaan Hadis 

Pada dasarnyadalam pemaknaan hadis tidak hanya yang berkaitan 

dengan faktor sanadnya saja. Akan tetapi juga berkaitan dengan periwayatan 

secara makna. Dalam hal ini membutuhkan suatu pendekatan keilmuan yang 

digunakan dalam meneliti hadis agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam 

memahami maksud hadis tersebut.  Sehingga dalam penelitian ini 

membutuhkan adanya ilmu ma‘ani>l hadis yang merupakan suatu ilmu yang 

                                                                 
35

Ibid., 41. 
36

Ibid., 42. 
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membahas prinsip dalam memahami hadis nabi sehingga hadis tersebut 

difahami maksud kandungannya secara tepat.37 

Jika dilihat dari objek kajiannya, maka pemaknaan hadis (ilmu 

ma‘ani>l hadis) memiliki dua objek kajian yaitu objek material  dan objek 

formalnya. Objek materialnya adalah ma‘ani>l  hadis sedangkan objek 

formalnya adalah matan hadis.  

Dalam menerapkan pemaknaan hadis menggunakan teori pemaknaan 

Yu>suf al-Qard}a>wi>,. Sehingga untuk menerapkan metodenya, Yusuf Qardhawi 

mempunyai prinsip-prisip dasar yang harus ditempuh ketika berinteraksi 

dengan sunnah, diantaranya:38 

1. Meneliti kesahihan hadis yang sesuai dengan acuan umum yang ditetapkan 

oleh ahli hadis yang dapat dipercaya baik sanad maupun matan.  

2. Memahami hadis sesuai dengan pengetahuan bahasa, konteks, asbab al-

Wurud teks hadis untuk menentukan suatu hadis yang sebenarnya.  

3. Memastikan bahwa hadis tidak bertentangan dengan nash-nash yang kuat.  

Bagi umat Islam pada umumnya, memahami hadis Nabi adalah hal 

yang penting. Namun tidak banyak orang yang dapat memahami sumber 

hukum Islam kedua tersebut. Kurangnya pedoman dan wawasan yang memadai 

menjadi salah satu penyebabnya.  

Problematika memahami hadis sebenarnya telah diupayakan solusinya 

oleh para cendikiawan muslim baik dari kelompok mutaqaddimi>n maupun 
                                                                 
37

Abdul Mustaqim, Ilmu Ma„anil Hadits: Paradigma Interkoneksi Berbagai Metode dan 

Pendekatan dalam Memahami Hadis Nabi, Cet.2(Yogyakarta: Idea Press, 2016), 10.  
38

Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata„ammal ma„a al-Sunnah al-Nabawiyah Ma „alim wa 

D}awabith(Kairo: Maktabah Wahbah, 1991), 93.  
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mutaakhiri>n melalui gagasan dan pikiran mereka dalam kitab-kitab sharh} 

maupun yang lain. Walaupun demikian, masihbanyak hal yang harus dikaji 

kembali mengingat adanya kemungkinan faktor-faktor yang belum dipikirkan 

dan perlu dipikir ulang dalam wilayah yang melingkupi pemahaman teks hadis.  

Menurut Yu>suf al-Qard}a>wi>, ada beberapa petunjuk dan ketentuan 

umum untuk memahami hadis dengan baik agar mendapat pemahaman yang 

benar, jauh dari penyimpangan, pamalsuan dan penafsiran yang tidak sesuai, di 

antara petunjuk-petunjuk umum tersebut adalah:39 

1. Memahami hadis sesuai petunjuk Alquran.  

2. Mengumpulkan hadis-hadis yang setema.  

3. Mengkompromikan (al-jam„u) atau menguatkan (al-tarji>h}) pada salah satu 

hadis yang tampak bertentangan.  

4. Memahami hadis dengan mempertimbangkan latar belakangnya, situasi dan 

kondisi ketika diucapkan, serta tujuannya.  

5. Membedakan antara sarana yang berubah dan tujuan yang tetap.  

6. Membedakan antara ungkapan yang bermakna sebenarnya dan yang bersifat 

majaz dalam memahami hadis.  

7. Membedakan antara alam ghaib dan alam kasat mata.  

8. Memastikan makna dan konotasi kata-kata dalam hadis. 

                                                                 
39

 Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, terj. Muhammad al-Baqir, (Bandung: 

Karisma, 1997), 92. 
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Sedangkan menurut Muhammad Zuhri dalam bukunya Telaah Matan 

Hadis, kaidah dalam pemaknaan Hadis adalah: 40 

1. Dengan pendekatan kebahasaan, hal-hal yang ditempuh antara lain dengan:  

a. Mengatasi kata-kata sukar dengan asumsi riwa>yah bi al-ma„na.  

b. Mempergunakan ilmu ghari>b al-h}adi>th, yaitu suatu ilmu yang 

mempelajari makna-makna sulit dalam hadis. 

c. Teori pemahaman kalimat, dengan menggunakan teori hakiki dan majazi 

atau teori asba>b al-wuru>d hadis.  

2. Dengan penalaran induktif, yaitu dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

a. Menghadapkan hadis dengan Alquran dan hadis lain.  

b. Memahami makna hadis dengan pendekatan ilmu pengetahuan.  

3. Penalaran deduktif. 

Berdasarkan teori di atas, maka langkah- langkah yang bisa ditempuh 

untuk memahami makna hadis adalah:41 

1. Dengan pendekatan Alquran. Sebagai penjelas makna Alquran, makna hadis 

harus sejalan dengan tema pokok Alquran.  

2. Dengan menghimpun hadis-hadis yang terjalin dalam tema yang sama.  

3. Dengan menggunakan pendekatan bahasa, untuk mengetahui bentuk 

ungkapan hadis dan memahami makna kata-kata yang sulit. 

                                                                 
40

 Muhamammad Zuhri, Telaah Matan Hadis; Sebuah Tawaran Metodologis (Yogyakarta: LESFI, 

2003), 54. 
41

 M. Syuhudi Is mail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma‟ani al -Hadis 

tentang Ajaran  Islam yang Universal, Temporal dan Lokal , (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 4.  
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4. Dengan memahami maksud dan tujuan yang menyebabkan hadis tersebut 

disabdakan (teori asba>b al-wuru>d).  

5. Dengan mempertimbangkan kedudukan Nabi ketika menyabdakan suatu 

hadis (teori maqa>mah). 
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BAB III 

KITAB MU’JAM AL-KABI>R  

DAN HADIS TENTANG LARANGAN MEMINTA-MINTA BAGI YANG 

MAMPU 

A. Kitab Mu’jam Al-KAbi>r 

1. Biografi Penulis Kitab(Al-T{abra>ni>) 

Nama lengkap beliau adalah Sulaima>n Bin Ayyu>b bin Muthair al-

Lakhmi al-Yama>ni al-T{abra>ni>. Kunyahnya  al-Qa>sim, beliau dilahirkan di 

Akka pada tahun 260 H (821 M), bulan safar, dari kabi>lah Lakhmi suku 

Yaman yang berimigrasi ke Quds (Palestina) pada tahun 274 H dan menetap 

disana. Ibunya termasuk suku Akka, ayahnya adalah seorang ulama dan 

perawi hadis di zamannya.1Imam al-T{abra>ni> mulai mempelajari hadis sejak 

umurnya masih muda yaitu 13 tahun disebuah daerah Tabariyah, tepatnya 

pada tahun 273 H. Kemudian beliau mulai berkelana ke Al Quds, Palestina, 

Syam Dan Qosyairiyah di tahun 274 H, untuk menghafalkan al-Quran dan 

belajar berbagai ilmu pengetahuan dan agama. Imam al-T{abra>ni> mulai 

melanjutkan perjalanannya dalam mencari ilmu ia mengunjungi Syiria, Hijaz, 

Yaman, Mesir, Irak, Iran, Saudi, Arabia, serta Afganistan dan lain sebagainya 

di sekitar negeri-negeri Persia. Imam al-T{abra>ni> dalam mempelajari hadis 

Nabi, beliau menghabiskan waktu sekitar 30 tahun. 

 

                                                 
1
Fadhilah, 2018, “Bahan Ajar IlmuHadisManhajMuhaddisin”.Medan: UIN Sumatera Utara  
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Imam al-T{abra>ni> mengunjungi Asfahan pada tahun 290 H disinilah 

beliau menjadi muhaddist dan menetap sampai akhir hayatnyaselama lebih 

setengah abad. Beliau meninggal di Asfahan pada 28 Dhulqa‟dah tahun 360 

H dalam usia 100 tahun 10 bulan. Dimakamkan disamping kubur Hamamah 

al-Dausi seorang sahabat Rasulullah.  

Guru-guru Imam al-T{abra>ni> cukup banyak, bahkan menurut catatan 

Imam al-Z{ahAbi> mencapai lebih 1000 orang. Diantaranya adalah Hashim bin 

Murtsid al-T{abra>ni>, Ahmad bin Mas’ud al-Khayyat, ‘Amr bin Abi> Salmah 

al-Tunisi, Ahmad bin Abd Alla>h al-Lihyani, ‘Amr bin Tsaur Ibra>hi>m bin 

Abi>Sufya>n, Abi> Zur’ah al-Dimasyqi, Isha>q bin Ibra>hi>m al-DAbi>ri, Idris bin 

Ja’far al-Athar, Bashar bin Mu>sa>, Hafsh bin Umar, ‘Ali> bin ‘Abdal-Azi>z al-

Baghawi, Miqdam bin Da>wud al-Ru’yani, Yahya> bin Abi>Ayyu>b al- ‘Allaq, 

Abd Alla>h} bin Muhamad bin Sa’i>d bin Abi> Maryarn, Ahmad bin Abd 

Wahhab al-Hauthi, Ahmad Ahmad bin Ibra>hi>m bin Fil al-Bali>si, Ahmad bin 

Ibra>hi>m al-Busri, Ahmad bin Isha>q bin Ibra>hi>m bin Nabith al-Asja’i dan lain-

lain.  

Sedangkan diantara murid-muridnya adalah, Ahmad bin Muhammad 

bin Ibra>hi>m al-Sahhaf, Ibn Mandah,  Abu> Bakar bin Mardawih,  ‘Umar 

Muhammad bin al-Husain al-Basrami,  Nu’aim al-Ashbahani,  al-Fadl 

Muhammad bin Ahmad al-Jarudi,  Sa’i>d al-Naqqas,  Abu> Bakar bin Abi>Ali> 

al-Zakwani, Ahmad bin ‘Abdirrahman al-Azdi> dan  Abu> Bakar Muhammad 

bin Zayd. Al-T{abra>ni> juga mempunyai beberapa guru yang pada kesempatan  
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lain menjadi muridnya, diantaranya  KhAli>fah al-Jumahi dan al-Hafiz ibn 

‘Uqdah.2 

 

2. Definisi Mu’jam 

Kata-kata al-Mu‟jam diambildariasal kata al‟ujm yang secara literal 

berartibukan orang arabatau orang yang tidakfasihberbicara arab, 

sekalipuniaketurunan Arab. Ibn Jinni dalamkitabnyasir sina‟ati al-I‟rab, 

sebagai yang dikutip Emil Ya‟qu>b, mengatakanbahwa  yang) ع ج م

menjadidasar kata mu‟jam) 

dalamkalamarabdipakaiuntukmenunjukkanmakna al ibhamdan al- ikhfa‟ 

yaitutidakjelasdanmenyembunyikan, iamerupakanakronim (lawan kata) dari 

al-Baya>ndan al- ifsah.Adapunmaknamu‟jammenurutistilah yang digunakan 

orang arabadalahsuatukitab yang menghimpunsejumlahmufradatatau kata-

kata sesuatubahasadandiiringidenganpenejelasannyaatautafsiran maknanya.3 

Materi-materinyadisusunsedemikianrupa, 

adakalanyaberdasarkanururtanhurufhijaiyahdan topic. 

Atasdasarpengertiantersebut, makatidakmengherankanbilaada yang 

mengatakan bahwa al-mu‟jam identik (searti) dengan kata-kata al-qamus 

(kamus) bahkansekarang kata-kata kamustelahlebih popular dari kata-kata 

mu‟jamsendiri, karenabanyakpengarangmu‟jam yang 

menamakankaryamu‟jammerekadenganqamus. Kata-kata 

                                                 
2
ibid  

3
ibid  
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kamussendiripadadasarnyabermakna al-bahratau al-bahr al-

muhityaitulautataulaut yang luas. Kata mu‟jam biasanya  

jugadiartikansebagaikamusatauensiklopedi.4 

3. Metode dan SistematikaMu’jam Al-KAbi>r  

l Qa>sim Sulayman ibn Ahmad al-T{abra>ni> telah mengarang kitab al-

Mu’jam al-KAbi>r. Kitab ini merupakan kitab hadis termasyhur yang 

dihasilkan ulamaabadke 4.Iaterdiridari 23 jilid. Cetakanpertamanya di 

Darulihya’ al-Turath al-ArAbi> :Maba’ah, Beirut, Lubnan. Kemudiankitabini 

di tahqiqolehHami>dy ‘AbdMajid al-Salafi.Didalamkitabini al-Imam al-

T{abra>ni>telahmengumpul al Mu’jaminidisusunmengikuititertibhurufejaan, 

ataumengikuti susunannama-nama guru mereka.Nama guru mereka pula 

disusunmengikutiejaaannamaataukelebihanmereka. Walaubagaimanapun al-

T{abra>ni>mendahulukan 10 orang sahabah yang dijaminmasuksurga 

(diklasifikasisebagaiMu>sa>nid).5 

4. Karya-karya Imam al-T{abra>ni> 

Karya-karya Imam al-T{abra>ni> diantaranya yaitu Musnad al-Ash’ari, 

Musnad al-Shamiyyin, al-Nawadir, Fawa’id, Musnad  Hurairah, Musnad 

Aisyah, al-Tafsir, Du’a, Mu’jam al-KAbi>r, Mu’jam al-Shagir, Ma’rifah al-

Sahabah, Dalail al-Nubuwah, Al-Fadail al-Arba’ah Al Rasyi>din, Aqbar 

Umar bin Abd al-‘Azi>z. 

                                                 
4
Suhaimi, 2011, “mu’jamarani dan urgensinya dalam pembelajaran bahasa arab diperguruan 

tinggi agama islam” Jurnal Ilmiah  Didaktika. 

5
Ibid. 
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5. Pandangan Terhadap Mu’jam Al-Kabi>r 

Berkata al-Subki (771 H): “Belum ada karya hadis seumpama dari 

sudut penyususnannya, aturannya dan kualitinya‛ al-DhahAbi> juga 

menyatakan : Tiada pada orang lain seumpanya‛ Muhaqqiq al-Mu’jam al-

Kabi>r.KemudianHamdiyAbd.Majid al-Salafimenyatakan: ‚iaadalahkarya 

al-Tabrani yang terpentingsekali>‛. 

Jumlahkeseluruhanhadis yang 

diriwayatkanolehT{abra>ni>dalamkitabinisekitar 25000 

hadis.Tetapiadapendapatmengatakansehingga 60000 buah.Namunjumlah 

yang sebagaimana yang di tahqiqolehHamdi „Abd al-Majid al-Salafiialah 

21547 hadis.Kitab al-Mu‟jam al-

Kabi>rdiklasifikasikansebagaikitabtabaqatketigakarenadidalamanyamengan

dunghadishasandandhoif yang manahanyasesuaiuntukmereka yang benar-

benarmahirdalambidanghadis. 

Kitabinijugahanyamengumpulkanhadis-hadisNabi Muhammad 

SAW.Tanpamelihattarafhadis-hadisnya.Contohkitab-kitab al-

Mu’jamselainkitabiniadalahMu’jam al-Suyuti, Mu’jamAbi>Bakr, 

Mu’jamIbnMubararak, danMu’jam al-Shagir. 

Kitab al-Mu’jam al-Kabi>r al-T{abra>ni>sangat popular dimana-mana, 

kitabinimemuat 60.000 

hadissehinggadisebutsebagaikitabmu‟jamterbesardidunia.Kitabsebagairujuk

an yang sangatlengkap.Karenakemashurannyakitabinidisebutdengannama 
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yang mutlak, kitabinijugamerupakaneksiklopedihadis yang memuat 

tidakhanyahadis-hadisNabi SAW, 

tetapijugaberisisejumlahbanyakinformasihistoris, 

kitabinimengaborsibaiksecarakeseluruhanmaupunparsialdari beratus-

ratuskitabkaryaterdahulu. Kitabinidipublikasikansetelahedisikritis. 6 

Sejarahmnecatatparapakarhadisdariberbagaibelahannegerisangatant

usiasmeriwayatkanhadisdarinya. Abd Abbas bin Manshur as 

Shirazymenyatakanbahwadirinyatelahmenulis 300 hadisdari at-T{abra>ni>. 

Sementaraituulama-ulama lain yang pernahmenjadimuridnyaadalah 

IbnMandah, Muhammad bin Ahmad al Jarudi, IbnMardawaih,  

Nu‟aimAsbahani, danselainnya, tiadahenti-

hentinyabeliaumenjaditujuanparaperawihadis. 7 

B. Hadis Tentang Larangan Meminta-Minta Bagi Yang Mampu 

1. Data Hadis 

ثَ ناَ عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ الْعَزيِزِ، ثنا ابْنُ  ثَ ناَ عُبَ يْدُ بْنُ غَنَّامٍ، ثنا أبَُو بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، ح وَحَدَّ حَدَّ
، قاَلََ ، عَنْ حَبَشِيِّ بْنِ : الَْْصْبَ هَانِِّ عْبِِّ رَّحِيمِ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ مَُُالِدٍ، عَنِ الشَّ ثنا عَبْدُ ال

ةِ الْوَدَاعِ : جُناَدَةَ، قاَلَ عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ وَاقِفٌ بعَِرَفَةَ فِ حَجَّ سََِ
ى أعَْراَبٌِّ فَأَخَذَ بِطَرَفِ ردَِائوِِ وَسَألََوُ إِيَّاهُ فَأَعْطَاهُ، فَذَىَبَ بِوِ فعَِنْدَ ذَلِكَ حُرّمَِتِ  وَأتََ

، »: الْمَسْألََةُ، قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لََ تََِلُّ الصَّدَقَةُ لغَِنٍِّ وَلََ لِذِي مِرَّةٍ سَوِيٍّ
مَنْ سَأَلَ النَّاسَ ليُِثْريَِ مَالَوُ كَانَ خُُوُشًا فِ »: ، وَقاَلَ« إِلََّ فِ فَ قْرٍ مُدْقِعٍ، أوَْ غُرْمٍ مُفْظِعٍ

 وَجْهِوِ وَرَضْفًا يأَْكُلُوُ مِنْ جَهَنَّمَ، فَمَنْ شَاءَ فَ لْيقُِلَّ، وَمَنْ شَاءَ فَ لْيُكْثِر
Artinya :  

                                                 
6
ibid  

7
ibid  
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Ubayd bin Ghanna>m menuturkan kepadaku, Abu> Bakr bin 

Abi>Shaybah menuturkan kepadaku, juga Ali> bin Abdil Aziz menuturkan 

kepadaku, Ibn Al-Ashbahan menuturkan kepadaku. Keduanya ( Bakr bin 
Abi>Shaybah dan Ibn Al-Ashbahan) mengatakan: Abdurrahim bin 

Sulaima>n menuturkan kepadaku, dari Muja>lid, dari Asy-Sya’bi, dari 

Hubsyi bin Junadah, ia berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam berkhutbah di Arafah pada haji wada’, lalu datang seorang 

badui yang tiba-tiba menarik ujung selendang Nabi dan memintanya, 

maka Nabi pun memberikan selendang itu kepadanya, lalu orang badui 
itu pun pergi. Dan ketika itulah mulai diharamkan meminta-minta. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Tidak halal 
menerima sedekah bagi orang yang kaya juga bagi orang yang punya 

kemampuan untuk bekerja, kecuali orang fakir yang sangat sengsara 
atau orang yang punya tunggakan hutang dan sangat kesulitan 

membayarnya”. Beliau juga bersabda: “Barangsiapa yang meminta-
minta kepada orang lain untuk menumpuk harta maka pada hari kiamat 
akan ada cakaran di wajahnya dan akan memakan batu panas dari 

neraka jahanam. Maka silakan pilih sendiri, kurangilah meminta-minta 
atau perbanyaklah”. 

 
2. Takhrij Hadis 

Setelah dilakukan pelacakanbahwa hadis yang menjadi 

objektermaktub juga pada kitab sebagai berikut: 

a. Kitab Mu’jam Al-KAbi>r8  

ثَ ناَ عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ الْعَزيِزِ، ثنا ابْنُ  ثَ ناَ عُبَ يْدُ بْنُ غَنَّامٍ، ثنا أبَُو بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، ح وَحَدَّ حَدَّ
، قاَلََ ، عَنْ حَبَشِيِّ بْنِ : الَْْصْبَ هَانِِّ عْبِِّ رَّحِيمِ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ مَُُالِدٍ، عَنِ الشَّ ثنا عَبْدُ ال

ةِ الْوَدَاعِ : جُناَدَةَ، قاَلَ عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ وَاقِفٌ بعَِرَفَةَ فِ حَجَّ سََِ
ى أعَْراَبٌِّ فَأَخَذَ بِطَرَفِ ردَِائوِِ وَسَألََوُ إِيَّاهُ فَأَعْطَاهُ، فَذَىَبَ بِوِ فعَِنْدَ ذَلِكَ حُرّمَِتِ  وَأتََ

، »: الْمَسْألََةُ، قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لََ تََِلُّ الصَّدَقَةُ لغَِنٍِّ وَلََ لِذِي مِرَّةٍ سَوِيٍّ
مَنْ سَأَلَ النَّاسَ ليُِثْريَِ مَالَوُ كَانَ خُُوُشًا فِ »: ، وَقاَلَ« إِلََّ فِ فَ قْرٍ مُدْقِعٍ، أوَْ غُرْمٍ مُفْظِعٍ

 وَجْهِوِ وَرَضْفًا يأَْكُلُوُ مِنْ جَهَنَّمَ، فَمَنْ شَاءَ فَ لْيقُِلَّ، وَمَنْ شَاءَ فَ لْيُكْثِر
Artinya :  

                                                 
8
Sulaiman Bin Ayyub bin Muthair al-Lakhmi al-Yamani al-Thabrani, Al-mu‟jam Al-KAbi>r  lit 

thabrani , Nomor Hadis 3504, (Beirut: Jawami‟ul Kalim, 3400 H). 
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Ubayd bin Ghanna>m menuturkan kepadaku,  Bakr bin Abi>Shaybah 

menuturkan kepadaku, juga Ali> bin Abdil Aziz menuturkan kepadaku, 

Ibn Al-Ashbahan menuturkan kepadaku. Keduanya ( Bakr bin 
Abi>Shaybah dan Ibn Al-Ashbahan) mengatakan: Abdurrahim bin 

Sulaima>n menuturkan kepadaku, dari Muja>lid, dari Asy-Sya’bi, dari 

Hubsyi bin Junadah, ia berkata: Aku mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam berkhutbah di Arafah pada haji wada’, lalu datang seorang 

badui yang tiba-tiba menarik ujung selendang Nabi dan memintanya, 

maka Nabi pun memberikan selendang itu kepadanya, lalu orang badui 
itu pun pergi. Dan ketika itulah mulai diharamkan meminta-minta. 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam bersabda: “Tidak halal 
menerima sedekah bagi orang yang kaya juga bagi orang yang punya 

kemampuan untuk bekerja, kecuAli> orang fakir yang sangat sengsara 
atau orang yang punya tunggakan hutang dan sangat kesulitan 

membayarnya”. Beliau juga bersabda: “Barangsiapa yang meminta-
minta kepada orang lain untuk menumpuk harta maka pada hari kiamat 
akan ada cakaran di wajahnya dan akan memakan batu panas dari 

neraka jahanam. Maka silakan pilih sendiri, kurangilah meminta-minta 
atau perbanyaklah” 

. 
b. Al-mu’jam al-Awsath litT{abra>ni>9 

ثَ ناَ مَحَ دُ بنُُ يَ عْقُوْبَحَدَّ عَوَّامِ بْنِ عَنِ الْ, ناَ عَبْدُ اللَّهِبُْْ خِراَشٍ,  أبَُ وْ الَْشْعَثِناَ, مَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: قاَلَ, عَنْ سََُرَةَ بْنِ جُنْدَبٍ,حَوْشَبٍ لََ تَصْلُحُ  "  قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 "إِلََّ مِنْ ذِي رَحِمٍ أوَْ سُلْطاَنٍ, الْمَسْألََةُ لغَِنٍِّ

Artinya :  

Muhammad Ibn Ya’qu>b menuturkan padaku, al-Asy’ats 
menuturkan padaku, ‘Abd Alla>h} bin KHirashi> menuturkan padaku, dari 

Al ‘Awwa>m bin Chausyab, dari Samurah bin Jundab, berkata : 

Rasulullah SAW bersabda : “Tidak layak meminta-minta bagi orang 
kaya kecuAli> sanak saudara atau pejabat”. 

 

c. Musnad Ahmad10 

                                                 
9
Sulaiman Bin Ayyub bin Muthair al-Lakhmi al-Yamani al-Thabrani, Al-mu‟jam al-Awsath lit 

thabrani , Nomor Hadis 7970, (Beirut: Jawami‟ul Kalim, 3400 H). 
10

 Ah}mad ibn Muh}ammad ibn. Hanbal, Musnad Ima>m Ahmad ibn Hanbal. Nomor Hadis 

17508, Vol. 39(Beirut : Mu‟assasah al-Risa>lah, 1421 H). 
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، قاَلََ ثَ ناَ يََْيََ بْنُ آدَمَ، وَيََْيََ بْنُ أَبِ بُكَيٍْْ يلُ، عَنْ أَبِ إِسْحَاقَ، عَنْ : حَدَّ ثَ ناَ إِسْراَئِ حَدَّ
مَنْ سَأَلَ مِنْ غَيِْْ فَ قْرٍ، »: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: حُبْشِيِّ بْنِ جُناَدَةَ، قاَلَ

اَ يأَْكُلُ الَْْمْر  فَكَأَنََّّ

Artinya :  

Yahya> Bin A>dammenuturkan padaku, Yahya> Bin Abi> Bukair 

menuturkan padaku, mereka berkata :   Isra>i>l menuturkan padaku dari 
Ibn Isha>q dari Hubsyi Bin Junadah berkata : Rasulullah SAW : ‚Barang 

siapa yang meminta-minta buan karena fakir maka seakan-akan dia 

memakan batu bara yang membara”. 
 

d. Shahih Muslim11 

ثَ ناَ سُفْياَنُ عَنْ عَمْروٍ عَنْ وَىْبِ بْنِ مُنَبِّوٍ عَنْ أَخِيوِ  دُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ نَُّيٍَْْ حَدَّ ثَ ناَ مَُُمَّ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لََ تُ لْحِفُوا فِ الْمَسْألََةِ فَ وَاللََِّّ  هَََّامٍ عَنْ مُعَاوِيةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

رجَِ لَوُ مَسْألََتُوُ مِنِّ شَيْئاً وَأنَاَ لَوُ كَارهٌِ فَ يُبَارَكَ لَوُ فِيمَا  لََ يَسْألَُنِ أَحَدٌ مِنْكُمْ شَيْئاً فَ تُخْ
 أعَْطَيْتُوُ

Artinya :  

Dari Mu'awiyah ibn Abi> Sufyān -raḍiyallāhu 'anhumā- berkata, 
Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- bersabda, "Janganlah kali>an 
memaksa dalam meminta! Demi Allah, tidak seorang pun di antara 

kalian yang meminta sesuatu kepadaku, lalu aku memberikan 
permintaannya dengan terpaksa, kecuali ia tidak akan mendapatkan 

berkah dari apa yang Aku berikan kepadanya." 
 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
11

 Muslim b. al-H{ajaj>  al-H{asan al-Naisa>buri, S{ah{ih{ Muslim, Muhaqqiq: Muhammad Fuad 

„Abdu al-Baqi. No.Hadis: 1720, Vol 5 (Bairu>t : Da>r Ih{ya> al-Tira>th al-A‟rAbi>, 261H). 
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3. Skema Sanad 

a. Skema SanadKitab Mu’jam Al-KAbi>r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رسول الله

 حبشى بن جنادة

 ألشعب     ي

 مُالد

 ابن الْصبهانى أبو بكر بن أبى شيبة

 عبد الرحمن بن سليمان
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b. Skema Sanadkitab Mu’jam al-Awsath litT{abra>ni> 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رسول الله

 سَرة بن جندب

 شهر بن حوشب

 العوام بن حوشب

 عبد الله بن حراش 

شعث  أبو الْ

 على بن عبد العزي    ز

طبرانى  ال

 عب     يد بن غنّام
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c.Skema Sanadkitab Musnad Ahmad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رسول الله

 حبشى بن جناد

سحاق  أبى ا

 إسرائيل

م يَيَ بن أبى بكيْ  يَيَ بن اد

 أحمد بن حنبل

 مُمد بن يعقوب

طبرانى  ال
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d.Skema Sanadkitab Shahih muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رسول الله

 معاوية

 أخيو هَام

 وىب بن منبو

 عمر

 سفيان
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4. Tabel Periwayatan 

a. Tabel Periwayatan  Kitab Mu’jam Al-KAbi>r 

No Nama Rawi Urutan Thabaqah 

1 Habsy Bin Junadah 1 : Sahabat 

2 Asy Sya’bi 2 : TAbi>’in 

3 Muja>lid 3 : TAbi>’it TAbi>’in 

4 ‘Abdur Rahman Bin Sulaima>n 4 : TAbi>’it TAbi>’in 

5  Bakr Bin Abi>Shaybah 5 : TAbi>’it TAbi>’in 

6 Ibn Al Asbahani 6 : TAbi>’it TAbi>’in 

7 ‘Ubayd Bin Ghanam 7 : TAbi>’it TAbi>’in 

 

b.  Tabel periwayatan kitab Mu’jam al-Awsath litT{abra>ni> 

No Nama Rawi Urutan Thabaqah 

1 Samrah Bin Jandab 1 : Sahabat 

2 Sayhr Bin Hausyab 2 : TAbi>’in 

3 Al ‘Awwa>m  Bin Hausyab 3 : TAbi>’it TAbi>’in 

4 ‘Abd Alla>h} Bin KHirashi> 4 : TAbi>’it TAbi>’in 

5 l Asy’ats  5 : TAbi>’it TAbi>’in 

6 Muhammad Bin Ya’qu>b 6 : TAbi>’it TAbi>’in 

 

c. Tabel periwayatan kitab Musnad Ahmad 

مُمد بن عبد الله بن 

يْ  نَّ
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No Nama Rawi Urutan Thabaqah 

1 Habsy Bin Junadah 1 : Sahabat 

2 Abi>Isha>q 2 : TAbi>’in 

3 Isra>i>l 3 : TAbi>’it TAbi>’in 

4 Yahya> Bin A>dam 4 : TAbi>’it TAbi>’in 

5 Yahya> Bin Abi> Bukair 5 : TAbi>’it TAbi>’in 

 

d. Tabel periwayatan kitab Shahih muslim 

No Nama Rawi Urutan Thabaqah 

1 Muawiyyah 1 : Sahabat 

2 Hamma>m 2 : TAbi>’in 

3 Wahab Bin Munabbah 3 : TAbi>’it Tabi>’in 

4 ‘Amr 4 : TAbi>’it Tabi>’in 

5 Sufya>n 5 : TAbi>’it Tabi>’in 

6 Muhammad Bin Abd Alla>h 6 : TAbi>’it Tabi>’in 

 

 

5. Skema Sanad Gngan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 رسول الله

ة ن جناد  حبشى ب

 الشعبى

د  مُال

ن سليمان ن ب رحم بد ال  ع

نام ن غ بيد ب  ع

 ابن الَصبهانى

 

ن ابى شيبة  ابوبكر ب

برانى ط  ال

ن حنبل  احمد ب

ن ابى بكيْ ن ادم يَيَ ب  يَيَ ب

 إسرائيل

 ابى اسحاق

ن يعقوب  مُمد ب

ث  أبو الْشع

ن حراش  بد الله ب  ع

ب ن حوش  العوام ب

ب ن حوش  شهر ب

ن جندب  سَرة ب

 إمام مسلم

يْ ن نَّ بد الله ب ن ع  مُمد ب

مر ن ع  سفيان ب

ن منبو ب ب  وى

 اخيو هَام

 معاوية
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6. I’tibar 

a. Syahid 

Syahid adalah periwayat yang berstatus pendukung berkedudukan 

sebagai sahabat Nabi.12 

Berdasarkan penelitian penulis, hadis riwayah  Atl-Tabrani di atas 

memiliki syahid yaitu Habsy Bin Junadah, Samrah Bin Jandab,dan 

Muawiyyah . 

b. Muttabi>’ 

Muttabi>’ adalah periwayat yang berstatus pendukung pada 

periwayat yang bukan sahabat Nabi.13 

Berdasarkan penelitian penulis, hadis riwayah At Tabrani di atas 

memiliki sejumlah Muttabi>’, jika dari riwayah At Tabrani maka Asy 

Sya’bi merupakan sanad pertama dari At Tabrani  yang mempunyai 

Muttabi>’ yaitu Sayhr Bin Hausyab.Muja>lid yang merupakan sanad 

kedua dari At Tabrani yang mempunyai Muttabi>’ yaitu Al ‘Awwa>m  Bin 

                                                 
12

A.Hasan Asy‟ari Ulama‟I, Melacak Hadits NAbi> SAW:Cara Cepat Mencari Hadis dari Manual 

Hingga Digital (Semarang: Rasail, 2006) 21.           
13

Shuyudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis NAbi>,(Jakarta: PT Bulan Bintang, 2007), 50.  

بد العزيز ن ع  على ب
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Hausyab.‘Abdur Rahman Bin Sulaima>n merupakan sanad ketiga dari At 

Tabrani dan  mempunyai Muttabi>’ yaitu ‘Abd Alla>h}  Bin Kharrasy,  Abu> 

Bakar Bin Abi>Shaybahmerupakan sanad keempat dari At Tabrani dan  

mempunyai Muttabi>’ yaitu l Asy’ast. ‘Ubayd Bin Ghanam merupakan 

sanad kelima dari At Tabrani dan  mempunyai Muttabi>’ yaitu 

Muhammad Bin Ya’qu>b. 

C. Syarah Dan Pemaknaan Hadis 

ثَ ناَ عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ الْعَزيِزِ، ثنا ابْنُ  ثَ ناَ عُبَ يْدُ بْنُ غَنَّامٍ، ثنا أبَُو بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، ح وَحَدَّ حَدَّ
، قاَلََ ، عَنْ حَبَشِيِّ بْنِ : الَْْصْبَ هَانِِّ عْبِِّ رَّحِيمِ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ مَُُالِدٍ، عَنِ الشَّ ثنا عَبْدُ ال

ةِ الْوَدَاعِ : جُناَدَةَ، قاَلَ عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ وَاقِفٌ بعَِرَفَةَ فِ حَجَّ سََِ
ى أعَْراَبٌِّ فَأَخَذَ بِطَرَفِ ردَِائوِِ وَسَألََوُ إِيَّاهُ فَأَعْطَاهُ، فَذَىَبَ بِوِ فعَِنْدَ ذَلِكَ حُرّمَِتِ  وَأتََ

، »: الْمَسْألََةُ، قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لََ تََِلُّ الصَّدَقَةُ لغَِنٍِّ وَلََ لِذِي مِرَّةٍ سَوِيٍّ
مَنْ سَأَلَ النَّاسَ ليُِثْريَِ مَالَوُ كَانَ خُُوُشًا فِ »: ، وَقاَلَ« إِلََّ فِ فَ قْرٍ مُدْقِعٍ، أوَْ غُرْمٍ مُفْظِعٍ

 وَجْهِوِ وَرَضْفًا يأَْكُلُوُ مِنْ جَهَنَّمَ، فَمَنْ شَاءَ فَ لْيقُِلَّ، وَمَنْ شَاءَ فَ لْيُكْثِر
Artinya :  

Ubayd bin Ghanna>m menuturkan kepadaku,  Bakr bin Abi>Shaybahmenuturkan 
kepadaku, juga Ali> bin Abdil Aziz menuturkan kepadaku, Ibn Al-Ashbahan 

menuturkan kepadaku. Keduanya ( Bakr bin Abi>Shaybah dan Ibn Al-Ashbahan) 

mengatakan: Abdurrahim bin Sulaima>n menuturkan kepadaku, dari Muja>lid, dari 
Asy-Sya’bi, dari Hubsyi bin Junadah, ia berkata: Aku mendengar 

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam berkhutbah di Arafah pada haji wada’, lalu 

datang seorang badui yang tiba-tiba menarik ujung selendang Nabi dan 
memintanya, maka Nabi pun memberikan selendang itu kepadanya, lalu orang 

badui itu pun pergi. Dan ketika itulah mulai diharamkan meminta-minta. 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: ‚Tidak halal menerima sedekah 

bagi orang yang kaya juga bagi orang yang punya kemampuan untuk bekerja, 
kecuAli> orang fakir yang sangat sengsara atau orang yang punya tunggakan 

hutang dan sangat kesulitan membayarnya‛. Beliau juga bersabda: ‚Barangsiapa 

yang meminta-minta kepada orang lain untuk menumpuk harta maka pada hari 
kiamat akan ada cakaran di wajahnya dan akan memakan batu panas dari neraka 

jahanam. Maka silakan pilih sendiri, kurangilah meminta-minta atau 

perbanyaklah‛. 
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Riwayat ini sendiri lemah karena terdapat Muja>lid. IbnHa>jar 

mengatakan: ‚Laysa bi qawiy, hafalannya berubah di akhir usianya‛. 

Ad-Daruquthni mengatakan: ‚Ia tidak dianggap haditsnya‛. Yahya> bin 

Ma’in mengatakan: ‚Haditsnya bukan hujjah‛. 

 Al-Bukha>ri> mengatakan: ‚Shaduq‛. IbnHibba>n mengatakan: 

‚Tidak boleh berhujjah dengannya‛. Namun riwayat ini bisa 

menjadi i’tibar. 

Isha>q di-mutaba’ah oleh Asy-Sya’bi dalam riwayat lain yang 

dikeluarkan oleh Ath-T{abra>ni> dalam Mu’jam Al-KAbi>r (no. 3505), 

يِّ بْنِ الَْْسَنِ بْنِ شَقِيقٍ، ثنا  دُ بْنُ عَلِ ، ثنا مَُُمَّ يُّ دُ بْنُ عَبْدِ اِلله الَْْضْرَمِ ث نَاَ مَُُمَّ حَدَّ
، قاَلَ لُولِِّ يِّ بْنِ جُنَادَةَ السَّ ، عَنْ حَبَشِ عْبِِّ عْتُ : أَبِ، ثنا أبَوُ حَمْزَةَ، عَنِ الشَّ سََِ

مَنْ سَأَلَ النَّاسَ فِ غَيِْْ مُصِيبَةِ حَاجَتِوِ »: رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَليَْوِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ
ة اَ يَ لْتَقِمُ الرَّضْفَ  «فَكَأَنََّّ

Muhammad bin Abd Alla>h Al-Hadhrami> menuturkan kepadaku, 

Muhammad bin Ali> bin Al-Hasan bin Syaqiq menuturkan kepadaku, 

ayahku (Ali> bin Al-Hasan bin Syaqiq) menuturkan kepadaku,  Hamzah 

menuturkan kepadaku, dari Asy-Sya‟bi, dari Hubsyi bin Junadah As-

Saluli, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam bersabda: “Barangsiapa yang meminta-minta kepada orang 

lain padahal ia tidak sedang dalam kebutuhan mendesak disebabkan 

musibah yang ia derita, maka seakan-seakan ia memakan bara api”. 

Riwayat ini sendiri juga lemah, karena terdapat  Hamzah yaitu 

TsAbi>t bin Abi> Shafiyyah. Imam Ahmad berkata: ‚Dha’iful hadits, laysa 
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bisya’in‛. Yahya> bin Ma’in mengatakan: ‚Laysa bisya’in‛.  Zur’ah 

mengatakan: ‚Layyin‛.  Ha>tim mengatakan: ‚Haditsnya lemah, ditulis 

haditsnya namun bukan hujjah‛.Adz-DzahAbi> mengatakan: ‚Para ulama 

melemahkannya‛. IbnHa>jar mengatakan: ‚llmah, seorang rafidhah‛. 

Namun riwayat ini masih bisa menjadi i’tibar. 

Sampai di sini dari keseluruhan riwayat yang ada, hadits Hubsyi bin 

Junadah ini statusnya hasan, karena riwayat-riwayatnya sAli>ng 

menguatkan. 

Terdapat jalan dari sahabat Wahb bin Khanbasy Ath-Tha‟i radhiyallahu 

„anhu. Dikeluarkan oleh Ath-Thahawi dalam Syarah Ma‟anil Atsar (no. 

3020), 

ث نَاَ أبَوُ أمَُيَّةَ  , أَخْبَ رَنِ يََْيََ بْنُ سَعيِدٍ : قاَلَ, ثنا الْمُعَلَّى بْنُ مَنْصُورٍ : قاَلَ, حَدَّ
عْبِِّ , أَخْبَ رَنِ مُُاَلِدٌ : قاَلَ جَاءَ رَجُلٌ إِلََ رَسُولِ اِلله »: قاَلَ, عَنْ وَىْبٍ , عَنِ الشَّ

فَذَىَبَ بِوِ , فأََعْطاَهُ إِيَّاهُ , فَسَألََوُ ردَِاءَهُ , صَلَّى اللََُّّ عَليَْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ وَاقِفٌ بعَِرَفَةَ 
لُّ إِلََّ مِنْ مُدْقِعٍ أوَْ غُرْمٍ ,  ثَُُّ قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللََُّّ عَليَْوِ وَسَلَّمَ إِنَّ الْمَسْألََةَ لََ تََِ

وَرَضْفٌ يأَْكُلُوُ , فإَِنَّوُ خُُوُشٌ فِ وَجْهِوِ , وَمَنْ سَأَلَ النَّاسَ ليِثُْريَِ بِوِ لَوُ , مُفْظِعٍ 
 «وَإِنْ كَثِيْاً فَكَثِيْ, إِنْ قلَيِلًً فَ قَليِلٌ , مِنْ جَهَنَّمَ 

 

 Umayyah menuturkan kepadaku, ia berkata: Al-Mu’alla bin 
Masnhur menuturkan kepadaku, ia berkata: Yahya> bin Sa’i>d menuturkan 

kepadaku, ia berkata: Muja>lid mengabarkan kepadaku, dari Asy-Sya’bi, 

dari Wahb, ia berkata: Seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam saat beliau sedang berdiri di 

Arafah. Orang tersebut meminta selendang Nabi dan beliau pun 
memberikannya. Orang tersebut lalu pergi. Rasulullah shallallahu „alaihi 

wasallam lalu bersabda: “Tidak halal meminta-minta kecuAli> bagi 
orang fakir yang sangat sengsara atau orang yang punya tunggakan 

hutang dan sangat kesulitan membayarnya. Barangsiapa yang meminta-
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minta kepada orang lain untuk menumpuk harta maka pada hari kiamat 

akan ada cakaran di wajahnya dan akan memakan batu panas dari 
neraka jahanam. Jika ia meminta-minta hanya sedikit, maka sedikit pula 
azab yang ia terima, jika ia meminta-minta banyak maka banyak pula 

azab yang ia terima”. 
Riwayat ini juga lemah karena terdapat Muja>lid, namun bisa 

menjadi syahid yang menguatkan, sehingga hadits di atas dengan 

keseluruhan jalannya, statusnya menjadi shahih lighairihi. 

D. Biografi perawi hadis1 4  

A. mu’jam al-KAbi>>r 

1. Habshi> bin Juna>dah 

Nama Lengkap : Habshi> bin Juna>dah bin Nasi>r bin Usamah bin al-harits bin 

muit} bin Amr bin Jundal bin Marrah 

Kunyah :  al-Janub 

Laqab : 

Nama Masyhur : Habshi> bin Juna>dah al-Salu>li>. 

Thabaqat : 1 

Guru :  Abu> Bakar al-S{iddi>q 

Murid: ‘‘Amir al-Sya’bi, Abd Alla>h} bin Mu>sa> al-Abshi>, waraqa’ bin Abdal-

rahma>n al-Salu>li>, al-Sha’bi>. 

Tahun Lahir : .... 

Tahun wafat : .... 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Al-Ma>zi> : dia seorang sahabat 

                                                 
14

Aplikasi Jawami‟ul kalim  
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Al-Dhah}a>bi> : dian seorang sahabat dan periwayat hadis 

Al-Bukha>ri> : sanad hadisnya perlu di pertimbangkan 

IbnHa>jaral-Athqala>ni> : dia memiliki maqam sahabat 

Ha>tim bin Hibba>nal-Bist}i> : dia seorang sahabat 

2. Al-sha’bi> 

Nama Lengkap : ‘Amir bin Shara>hil 

Kunyah :  Amr,  

Laqab : .... 

Nama Masyhur : ‘‘Amir al-sha’bi> 

Thabaqat : 3 

Guru :  Burdah bin Qai>s, Abu>Abu> Bakar bin Abd al-rahma>n al-Makhzu>mi>, 

Sa’i>d bin Zayd, Usa>mah bin Zayd al-Kalbi>>, Aima>n bin ThAbi>t al-

Ku>fi>, Aswad bin Yazi>d, al Syha’bi>. 

Murid:  Abd al-rahma>n al-Tami>mi>, Asma’ bin ‘Ubayd al-S{aba’i>, Ibrahi>m 

bin Muha>jir al-Bajli>>, Isha>q bin Abd Alla>hal-Qurayshi>, Isma’i>l bin 

Raja’, al-Hasa>n bin ‘Ubayd al-Nakha>’i, Muja>lid. 

Tahun Lahir :  

Bermukim : Ku>fa> 

Tahun wafat : 102-109H 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ha>tim bin Hibba>n al-Basti> : kuat hafalannya, dia meriwayatkan hadis 

dari 150 sahabat 
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 Zur’ah al-Ra>zi> : kuat hafalannya 

Abd Alla>h}al-Haki>m : tidak didengar hadisnya 

IbnHa>jaral-Athqala>ni> : sangat kuat hafalannya 

3. Muja>lid 

Nama Lengkap : Muja>lid bin Sa’i>d bin ‘Amir bin Bat}am bin dhimi>ra>n 

Kunyah :  ‘Amr,  ‘‘Amir 

Laqab : .... 

Nama Masyhur : Muja>lid bin Sa’i>d al-Hamda>ni>  

Bermukim : Ku>fa> 

Thabaqat : 6 

Guru : Ibra>hi>m al-Takha’i, al-Haris bin Abd Alla>h al-a’ur, Baya>n bin 

Bashar al-Ahmisi>, Zayd bin ‘Alaqah al-Sha’labi>, ‘‘Amir bin Sa’i>dal-

Bajli>, ‘‘Amir al-Sha’bi, Abd Alla>h} bin ‘‘Amir al-Adwi>, Abd Ma>lik 

bin ‘Amir al-Lakhami>. 

Murid : Asyat binAbd al-rahma>n  al-Yami, ja’far bin Ziya>dal-Ahma>r, Sa’id 

bin Muhammad al-Thaqafi, Sufya>n bin Uyaynah al-halAli>, 

Sulaima>n bin Hayya>nal-Ja’fari>, Shari>q bin Abd Alla>hal-Qa>di>, ‘abbas 

bin Muhammad al-dauri>. 

Tahun Lahir :  

Tahun wafat : 144 H 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ibra>hi>m bin Ya’qu>b : lemah hafalan hadisnya 

 ahmad bin ‘Adi> : dia meriwayatkan hadis hadis yang baik 
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Abu> Bakaral-Bazza>r : dia disebut orang yang banyak ilmunya, dan 

dibicarakan oleh sebagian ahli ilmu 

Abu>Abu> Bakaral-Bayha>ki> : dia menyebutnya dalam kitab sunan kubro 

 Ja’far : hadis yang diriwayatkannya lemah. 

4. Abd al-Rahma>n bin Sulaima>n 

Nama Lengkap : Abd al-Rahma>n bin Sulaima>n 

Kunyah :  Ali> 

Nama Masyhur : Abd al-Rahma>n bin Sulaima>n al-Kanati> 

Laqab : .... 

Thabaqat : 8 

Bermukim : Ku>fa> 

Guru : Ajlah bin Abd Alla>hal-Kindi>, Ibra>hi>m bin Muslim al-’Abdi>, Abd al-

Rahma>n bin Sulaima>n, Ira>i> l bin Yu>nus al-Sab’i>, Isma’i>l bin 

Muha>jiral-Bajli>, Isma’i>l bin Muslim al-maki>, Hasan bin ‘Umarah al-

Bajli>, Muja>lid. 

Murid : Ahmad bin Hami>d al-turaisyini, Isma’i>l bin Kha>li>l al-Khazza>r, al-

hasan bin ‘Arafah al-’Abdi>, wAli>d bin Syuja’ al-sakuni, Sa’i>d bin 

Sulaima>n al-S{abi>, Sa’i>d bin Usma>n al-Waraq, Sahl bin usma>n al-

Kindi>, Ibn al-As}biha>n. 

Tahun Lahir :  

Tahun wafat : 187 H 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ha>timal-Ra>zi> : hadisnya bagus  
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Ha>tim bin Hibba>n : kuat hafalannya 

 Hafs : kuat hafalannya 

Da>wud : kuat hafalannya 

Ahmad bin shu’yi>b : dia tidak ada buruknya 

5. Ibn al-as}biha>ni> 

Nama Lengkap : Muhammad bin Sa’i>d bin Sulaima>n bin Abd Alla>h}  

Kunyah :  Ja’far 

Laqab : Hamdan / ibn al-As}biha>ni 

Thabaqat : 10 

Bermukim : Ku>fa>, as}biha>n 

Guru : Abu>Abu> Bakar bin Abi> shirah al-Qarashi>, Isha>q bin Mansu>ral-Salu>li>, 

Ibra>hi>m bin Mukhta>ral-Tami>mi>, Isma’i>l bin ‘Iyasy al-Asadi>, al-

aswad bin ‘‘Amiral-Shami>, hasan bin ‘Ali> al-Ja’fi, Fadhal bin Dakin 

al-mala’i. 

Murid : Ahmad bin Mansu>r al-Romadi, Ali> bin Abd al-‘Azi>z al-Mizba>n bin 

Shahan shah, Hasan bin Mahdi> al-ili, Qa>sim bin Sala>m al-haruwi>, 

Zahir bin Muhammad al-Maruzi>, Abd Alla>h} bin Abd al-Rahma>nal-

Darimi>, Muhmmad bin Idris al-Handhali> 

Tahun Lahir :  

Tahun wafat : 220 H 

Jarh wa al-Ta’dil : 

 ahmad bin Hanba>l : kuat hafalannya 

Ha>timal-Ra>zi> : dia seorang yang hafidz 
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Ha>tim bi Hibba>n : kuat hafalannya 

Ahmad bi shu’i>b : kuat hafalnnya. 

IbnHa>jaral-Athqala>ni> : dia seorang yang kuat hafalannya 

6. Ali> bin Abd al-‘Azi>z. 

Nama Lengkap : Ali> bin Abd al-‘Azi>z al-Mizba>n bin Shahan syah 

Kunyah :  al-Hasan 

Laqab : shaib Abi> ‘Ubayd bin Qa>sim bin Sala>m 

Nama Masyhur : ‘Ali> bin Abd al-‘Azi>z al-baghwi 

Thabaqat : 12 

Guru : Ahmad bin Hajjaj al-Shayba>ni>, Ahmad bi Yu>nus al-tami, Ibra>hi>m 

bin Hami>d al-rusi, Ibra>hi>m bin Ziya>d al- Baghda>di>, Isha>q bin 

Ibra>hi>m al-dAbi>ri, Isma’i>l bin Ali>yah al-Asadi>, Ibnal-As}biha>ni. 

Murid : Ahmad bin kha>lid al-Khilal, Muhammad bin Ahmad al-raqi>, 

Ahmad bin hasan al-Naisri>, Ahmad bin Jami’ al-Sukri>, AbuAbu> 

Bakar bin Abi>Shaybah, Ibra>hi>m bin Varas, Ja’far bin Muhammad al-

khaldi>. 

Nasab : Al-Baghda>di>, al-baghwi 

Negara : Makkah, Khurasa>n 

Tahun Lahir :  

Tahun wafat : 286 H 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ha>tim bin Hibba>n : dia adalah seorang yang kuat hafalannya. 
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Ahmad bin shu’i>b : kuat hafalannya  

IbnAbi>Ha>tim : bisa dipercaya 

Al-Da>ruqut}ni> : kuat hafalan dan bisa dipercaya 

 

7.  Abu> Bakar bin Abi>Shaybah 

Nama Lengkap : Abd Alla>h} bin Muhamma bin Ibra>hi>m bin Uthma>n bin 

Khuwasti 

Kunyah :  Abu> Bakar 

Laqab : Abi>Shaybah 

Nama Masyhur : IbnAbi>Shaybah al-‘abasyi 

Thabaqat : 10 

Guru : Ali> bin Abd al-‘Azi>z al-Mizban bin Sr bin Syahan syah,  Abu> 

Bakar bin Iya>s al-Asadi>, Ahmad bin Isha>q al-Hadhrami>, 

Ahmad bin Abd Alla>h} al-Hamda>ni>, Ahmad bin Yu>nusal-

Tami>mi>, Usamah bin Zayd al-Adawi>, isbat} bin Nasi>r al-

Hamda>ni>, Ibra>hi>m bi Muha>jir al-Mada>ni>, Ibra>hi>m bin 

Muhammad al-Shafi’i>,  Muhammad al-wasat}i>, Isha>q bin 

Yu>suf al-Azra>q, Isha>q bin Isma’i>lal-Ra>zi>, Isha>q bin 

Mansu>ral-Salu>li>. 

Murid : Ahmad bin al-nadha>r al-Naisri, Ahmad bin Hanba>lal-

Shayba>ni>, Ahmad bin Mansu>r al-ramadi>, ibrahi>m bin Ya’qu>b 

al-sa’di>, al-hadan bin Muhammad al-za’farani>, al-hasan bin 

hasan al-Sala>mi>, Jari>r bin Abd al-Hami>d al-s}abi>, Hami>d bin 

Mas’udah al-Sami,  Kha>lid bin Abd Alla>h al-t}ahha>n, ‘Ubayd 

bin Ghanna>m. 
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Tahun Lahir :  

Tahun wafat : 235 H 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ha>tim bin Hibba>n : kuat hafalannya 

 hafs : bisa dipercaya 

 zur’ah : saya tidak melihat yang kat hafalannya daripada dia.  

Ahmad bin Hami>d : penduduk Ku>fa>h yang pAli>ng kuat hafalannya. 

Ahmad bin Hanba>l : dapat dipercaya 

8. Ubayd bin Ghanna>m 

Nama Lengkap : Abd Alla>h} bin Ghanna>m bin Hafs bin Ghayya>th 

Nama Masyhur : Abd Alla>h} bin Ghanna>m al-Nakha’i 

Kunyah :  Muhammad 

Laqab : Ibn al-Qadhi> 

Thabaqat : 12 

Nasab : Al-Nakha’i>, al-Kawfi> 

Guru : Abd Alla>h}  bin Muhamma bin Ibra>hi>m bin Uthma>n bin Khuwasti>, 

Ahmad sunan al-qat}t}a>n, Ibrohim bin Muhammad al-Sa’di, Isma’i>l 

bin Bahram al-Hamda>ni>, Ja’far bin Hami>d al-‘absy, Sufya>n bin 

Waki’ al-Rusy, Abd Alla>h} bin  Abu> Bakar al-Ans}a>ri>, al-Hami>di 

Abd Alla>h} bin al-zubayr, Uthma>n bin Abi>Shaybah al-‘Abasyi, ‘Ali> 

bin Hakim al-Awdi>>, Ibra>hi>m bin Hasan al-tsa’labi>, Hasan bin Abd 

al-rohma>n al-Ans}a>ri>. 
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Murid : Abd Alla>h}  bin Ahmad al-Shayba>ni>, Uthma>n bin Abi>Shaybah al-

‘absyi>, Ahmad bin Ja’far al-Qat}’i>, Ahmad bin Abd Alla>hal-

As}biha>ni>, Ahmad din Uthma>n al-A>dami>, Ja’far bin Muhammad al-

Khaldi>, al-hasan bin Abd al-Rahma>n al-ramahurmuzi, al-hasan bin 

Muhammad al-Sakut}i>, Ibn Qat}i’ al-Baghda>di>, Abd al-rohma>n bin 

Sa>lim al-Ra>zi>, abd al-s}amad bin ‘Ali> al-T{asti>, Muhammad bin 

Hasan al-Siraj, Muhammad bin Ahmad al-S{owa>f, Ima>m T{abra>ni>. 

Tahun Lahir :  

Tahun wafat : 297H 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ibn al-‘ammad al-hanba>li> : perawi hadis yang jujur 

Al-Dhah}a>bi> : dia adalah oran yang jujur  

B. Mu’jam al-Ausat} li T{abra>ni>. 

1. Samurah bin Jundub 

Nama Lengkap : Samurah bin Jundub bin Hila>l bin Hadij  

Nama masyhur : Samrah bin Jundub al-Fazari>>  

Kunyah :  Sa’i>d,  Abd Alla>h 

Laqab : .... 

Thabaqat : 1 

Nasab : al-Farazi> 

Bermukim : Bas}rah, Ku>fa> 

Dimakamkan  : Bas}rah 
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Guru : Ubay bin Ka’ab al-Ans}a>ri>,  Ubaydah bin al-Jarrah, Abd Alla>h} bin 

Mas’ud, Uqbahbin ‘‘Amir al-Juhni 

Murid: Syarh bin Hawsyab,  Kaisyah al-Salu>li>, Hajjaj bin Yu>suf al-Tsaqafi, 

al-Hasan al-Bisri>, RAbi>’ bin ‘Amilah al-Fazari>, Mundzir bin Ma>lik 

al-‘Aufi, Bashar bin Harb al-Azdi>, Ja’far bin Sa’ad al-Fazari>, Jafar 

bin Abd Alla>h al-Ans}a>ri>, al-Hassin bin Abdirrohman al-Fazari>. 

Tahun Lahir :.... 

Tahun wafat : 59 H 

Jarh wa al-Ta’dil :  

Ha>timal-Ra>zi> : dia adalah sahabat 

Al-Bukha>ri> : dia adalah sahabat 

Ha>tim bin Hibba>n : derajatnya adalah sahabat 

Ha>jaral-Athqala>ni> : dia adalah sahabat yang terkenal 

Al-Dhah}a>bi> : dia adalah sahabat dan punya banyak hafalan hadis  

2. Syahr bin Hawsyab 

Nama Lengkap : Syahr bin Hawsyab 

Nama Masyhur : Syahr bin Hawsyab al-Ash’ari> 

Kunyah :  Sa’i>d,  Abd Alla>h 

Laqab : .... 

Thabaqat : 3 

Nasab : al-Ash’ari>, al-Shami>, al-Damasqi> 
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Guru : Samuro bin Jundub,  Ma>likal-Ash’ari>, Anas bin Ma>lik al-Ans}a>ri>, 

Najiah bin al-a’jam, al-WAli>d bin ‘Ibadah al-Ans}a>ri>, Bilal bin 

Rabah al-Haysyi, Tamim bin Aus al-Dari, JAbi>r bin Abd Alla>h al-

Ans}a>ri>, Umair al-Tsaqafi, Jarir bin Abd Alla>hal-Bajli>. 

Murid: Awwam bin Hawsyab,  Amr bin al-‘Alla’ al-Mazani, Asy’ats bin 

JAbi>r al-Hadani, Ayyu>b bin Abd Alla>hal-Qurashi>, Ibra>hi>m bin 

A>damal-Azdi>, Ism’il bin Abi> al-Muha>jiral-Qurashi>, al Hasan al-

Bisri>, al-Hakam bin Abi> al-Qa>sim, Hakam bin Uyaynah al-Kindi>. 

Bermukim : Bas}rah, syam, demaskus 

Tahun Lahir : 20 H 

Tahun wafat : 100H 

Umur : 80 Tahun 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ibra>hi>m bin Ya’qu>b : Lemah 

 Ahmad bin al-Haki>m : tidak mempunyai hafalan yang kuat 

 al-Hasan bi al-Qat}t}a>n : saya tidak mendengar kedha’ifan hujjahnya 

Bashar al-dawlAbi> : hadisnya tidak sama dengan hadis-hadis yang lain 

 Ja’far al-‘aqili : hadisnya dho’if  

3. ‘Awwa>m bin Hawsyab 

Nama Lengkap : ‘Awwa>m bin Hawsyab bi Yazi>d bin Rowi bin Abdilah bin 

Sa’i>d bin Marrah bin dzahil bin Syaiban bin Tha’labah. 

Nama Masyhur : al’Awwa>m bin Hawsyab al-Shayba>ni>  

Kunyah :  ‘Isa 
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Laqab : ... 

Nasab : al-Shayba>ni>, al-Wasat}i>  

Thabaqat : 6 

Guru : Syahr bin Hawsyab,  Muhammad al-Adwi, Azhar bin Rasyi>d al-

Bishri>, Ibra>hi>m bin Yazi>d al-Taymi, Qa>sim bin ‘Auf al-Shayba>ni>,  

al-WAli>d bin al-‘Izar al-Abdi>, Jami’ bi ‘Uar al-Taimi, Habi>b bin Abi> 

Tsabi>t al-‘abdi>, Zayd bin al-Harith al-Yami>.  

Murid: Abd Alla>h} bin Hirashi>, Isha>q bin Yu>suf al-Izraq, Ja’far bin al-Harits 

al-Wasat}i>, Hafs bi Abi>Da>wud al-Asdi, Zayd bin Habbab al-Tami>mi>, 

Sufya>n bin Habi>b al-Bas}ri>, Sulaima>n bin Hayya>nal-Ja’fari>, Syarik 

bin Abdilah al-Qadhi, Syu’bah bin Hajjaj al-‘Anaki. 

Tahun Lahir : ... 

Tahun wafat : 148 H 

Bermukim : Wasith 

Jarh wa al-Ta’dil :.... 

Ha>timal-Ra>zi> : dia adalah orang yang sholih 

Ha>tim bin Hibba>n al-Basty : termasuk orang yang kuat hafalannya 

 Zur’ah al-Ra>zi> : Kuat hafalannya 

Abd Alla>h}al-Haki>m : kuat hafalannya dalam mengumpulkan hadis 

Ahmad bin Hanba>l : kuat hafalannya 

Ahmad bin Shu’yi>b al-Nasa’i : dia adalah orang yang baik 

4. ‘Abd Alla>h} bin Hirashi> 
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Nama Lengkap : Abd Alla>h} bin Hirashi> bin Hawsyab bin Yazi>d bin Harits 

bin Dawim 

Nama Masyhur : Abdah bin Khrasy al-Shayba>ni>. 

Kunyah :  Ja’far 

Laqab : .... 

Thabaqat : 7 

Nasab : al-Shayba>ni>, al-Hawsyi, al-Ku>fi>  

Guru : al-’Awwa>m bin Hawsyab, al-Robi’ bin Abi> SAli>h al-Aslami>, Abd al-

Rahma>n bin Abd Alla>h al-Mas’udi, Muhammad bin Isma’i>l al-

Awwam, Was}it} bin al-Harits al-Wasthi. 

Murid:  al-‘Asy’Ats, Ahmad bin al-Miqdam al-Ajli>, Sahl bin ‘Uthma>nal-

Kindi>, Abd al-Rahma>n bin al-Muba>rak al-‘Aisyi, Abd Alla>h} bin 

Sa’d al-Kindi>,  Abd Alla>h} bin Umar al-Qurashi>, ‘Ali> bin al-Madini>, 

Qais bin Hafs al-Tami>mi>. 

Tahun Lahir : 

Tahun wafat : 161 H 

Bermukim  :  Ku>fa> 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Zakariyya bin Yahya>> al-saji : hadisnya dha’if 

Al-Dhah}a>bi> : hadisnya dianggap dha’if 

Al-Da>ruqut}ni> : hadisnya dho’if dan ditinggalkan 

Al-Bukha>ri> : hadisnya mungkar 

IbnHa>jar al-‘atsqalani : hadisnya lemah 
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Ibn Umar : tidak adil   

5.  al-‘Asy’at 

Nama Lengkap : Ahmad bin Al-Miqda>m bin Sulaima>n bin al-Ash’ath bin 

Aslam bin Sawid bi al-Aswad bin Robi’ah bin Sunan 

Kunyah :  al-Ash’ath 

Laqab : ..... 

Thabaqat : 10 

Guru : Abd Alla>h} bin Hirashi>,  Ahmad bin Abi> Bakr al-Qurashi>, Umayyah 

bin Kha>lidal-Azdi>, Ibra>hi>m bin Sa’ad al-Zahri>, Ibra>hi>m bin Yazi>d 

al-Khauzi, al-WAli>d bin Muslim al-Qurashi>, Hazm bin Abi> Hazm 

al-Qat}’i>, Hammad bin Yazi>dal-Azdi>. 

Murid: Muhammad bin Ya’qu>b, Ahmad bin ‘Ali> al-‘Amwi, Ahmad bin 

Hanba>l al-Syabani, Ibra>hi>m bin Kha>lid al-Kalbi>, al-Haan bin Abdal-

‘azi>z al-Jarwi>, al-hasan bin Abi> Kaishah al-Bishri>, Sa’i>d bin Abdal-

Jabba>r al-Qursyi, Muhammad bin Isma’i>l al-Bukha>ri>, Nashir bin 

‘Ali>al-Azdi>. 

Tahun Lahir :  

Tahun wafat : 253 H  

Nasab : al-‘Ajli>, al-Bishri>  

Bermukim : Bashra, Baghdad 

Jarh wa al-Ta’dil : 

 Ahmad bi ‘Adi>> al-Jarjani> : dia adalah orang yang jujur 

Ha>timal-Ra>zi> : dia adalah rang yang sholeh 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

70 

 

Ha>tim bin Hibba>n al-basti : dia adalah orang yang kuat hafalannya 

Da>wud al-sijistani> : saya tidak mengambil hadis dari  al-Ash’ath atau 

ahmad bin miqdam, 

 awrah al-Harani : Saya memujinya 

6. Mahammad bin Ya’qu>b 

Nama Lengkap : Muhammad bin Ya’qu>b 

Nama Masyhur : Muhammad bin Ya’qu>b al-Khatib 

Kunyah :  Al-‘Abbas 

Laqab : ..... 

Nasab : al-Azhari>  

Thabaqat : 13 

Guru :  al-Ash’ath, Ahmad bin Miqdam al-Ajli>, Hafs bin ‘umar al-Rayali>, 

Ziya>d bin Yahya>> al-Hasani>, Abd warits bi Abdal-s}amad al-Anbari>, 

‘Abdah bin Abd Alla>h}  al-Khaza’i, Muhammad bin Abd al-Rahma>n 

al-Anbari>, Isha>q bin Ibrahin al-YahAli>, Ja’far bin uhammad al-

Ahwazi. 

Murid: Ahmad bin Mahmud al-Ahwazi, Ibra>hi>m bin uhammad al-As}biha>ni, 

Muhammad bin al-Hasin al-Harani, IbnHibba>n al-Basti, Ma’ruf bin 

Abi>Abu> Bakaral-Ra>zi>  

 Tahun Lahir : .... 

Tahun wafat : .....  

Bermukim : ahwaz 

C. Musnad Ahmad 
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1. Habshi> bin Juna>dah 

Nama Lengkap : Habshi> bin Juna>dah bin Nasi>r bin Usamah bin al-harith bin 

muit} bin Amr bin Jundal bin Marroh 

Kunyah :  al-Janu>b 

Laqab : .... 

Nama Masyhur : Habsyi bi Junadah al-Salu>li>. 

Thabaqat : 1 

Guru :  Abu> Bakar al-Shiddiq 

Murid: ‘‘Amir al-Sya’bi, Abd Alla>h} bin Mu>sa> al-Absyi, waraqa’ bin Abdir 

rahman al-Salu>li>, al-Sya’bi 

Tahun Lahir : .... 

Tahun wafat : .... 

Lambang Periwayatan : 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Al-Mazi> : dia seorang sahabat 

Al-Dhah}a>bi> : dian seorang sahabat dan periwayat hadis 

Al-Bukha>ri> : sanad hadisnya perlu di pertimbangkan 

IbnHa>jaral-Athqala>ni> : dia memiliki haqam sahabat 

Ha>tim bin Hibba>nal-Bist}i> : dia seorang sahabat 

2. Abi>Isha>q 

Nama Lengkap : ‘Arun bin Abd Alla>h bin ‘Ubayd. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

72 

 

Nama Masyhur : >Isha>q al-SAbi>’i 

Kunyah :  Isha>q. 

Laqab : IbnAbi> Sya’irah 

Thabaqat : 3 

Guru :  Abu> Bakar bin Mu>sa>al-Ash’ari>,  Burdah bin Qaisy,  Abu> Bakar bin 

‘Umarah bin Rubiyah,  Hasbiyah al-T{ai, Umar bin Abd Alla>h al-

Hamda>ni>,  Sufya>n al-Hartsi,  ‘Ubayd Alla>h binAbd Alla>h al-Qursyi, 

Aridah al-Tami>mi>. 

Murid:  Abu> Bakar bi Iyas al-Asadi>,  al-Jarrah al-’Abdi>,  Sala>mah al-Kindi>, 

Ahmad bi Yu>nusal-Tami>mi>, Asy’at bin Suwar al-Kindi>,  bin JAbi>r 

al-Hanafi, Ibra>hi>mbin Sa’i>dal-Zahri>, Ibrahin bin Uthma>n al-Sala>mi, 

Ibra>hi>m bin muhammad al-Fazari>  

Nasab : al-Hamda>ni>, al-SAbi>’i, al-Ku>fi>,  

Bermukim : Ku>fa> 

Tahun Lahir : 30 H 

Tahun wafat : 126 H 

Umur : 96 Tahun 

Jarh wa al-Ta’dil :  

Abu> Bakar al-Baihaqi : dia adalah orang yang kuat hafalannya  

 Ja’far al-Nahas : hadis yang diriwayat berstatus mudallas 

Ha>timal-Ra>zi> : kuat hafalannya 

Ha>tim bin Hibba>n : ada yang bilang tsiqah, ada juga yang bilang 

mudallas   
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Da>wud al-Sijistani : tidak ada yang menceritakan hadisnya 

3. Ira>i>l 

Nama Lengkap : Isral bin Yu>nusbin Abi>Isha>q 

Nama Masyhur : Isra>i>lbin Yu>nus al-SAbi>’i 

Kunyah :  Yu>suf 

Laqab : IbnAbi>Isha>q 

Thabaqat : 7 

Guru :  Huwmal al-‘‘Amiri, Ibra>hi>m bin Fadhal al-Makhzumi, Ibra>hi>m bin 

‘‘Amir al-Jumhi, Ibra>hi>m al-Azraq, al-Sadi al-Kabi>r, al-Barra’bin 

a’zib al-ans}a>ri>, al-Harith bin al-Hashirah al-Azdi>, al-Hasan bin Zayd 

il Hasyimi>. 

Murid : Ibra>hi>m bin Mukhta>ral-Tami>mi>, Ibra>hi>m bin Mu>sa>al-Tami>mi>, 

Isha>q bin Yazi>d al-dimasyqi, Isha>q bin I’sa al-Baghda>di>, Isha>q bin 

Manshu>ral-Salu>li>, Isma’i>l bin Ja’far al-Ans}a>ri>, Isma’i>l bin ShAbi>h, 

al-Aswad bin ‘‘Amiral-Shami>, al-Jarrah bin mali>h al-Ra’usi>, al-

Hasan bin ‘Uthbah al-Qurashi>. 

Tahun Lahir : 100 

Tahun wafat : 160 

Umur : 60 

Nasab : al-Hamda>ni>, al-SAbi>’i, al-Ku>fi>  

Jarh wa al-Ta’dil : 

 ahmad bin ‘Adi> : hadis yang diriwayatkan olehya bisa dijadikan hujjah 
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Isha>q : isra’il tidak menuliskan sebuah hadis, kecuAli> dia sudah 

mengerjakan apayng terkandumg didalamnya. 

 Ja’far al-‘aqili> : hadisnya lemah 

Ha>timal-Ra>zi> : tsiqah, kuat hafalannya, dan dapat dipercaya 

Ha>tim bin Hibba>n : dia termasuk orang yang kuat hafalannya.  

4. Yahya> bin Abi> Bukairin 

Nama Lengkap : Yahya> bin Bukairin bin Nasr bi As’ad 

Nama Masyhur : Yahya> bin Bukairin al-Qaisi> 

Kunyah :  Zakariyah 

Laqab : IbnAbi> Bukairin 

Thabaqat : 9 

Nasab : al-Asadi>, al-Qaisi>, al-Baghda>di> 

Guru :  Abu> Bakar bin Iyas al-Asadi>, Ibra>hi>m bin Nafi’ al-Mahzu>mi>, Isra>i>l 

bin Mu>sa>al-Bisri>, Isma’i>l bin iyas al-Anasi, Hasan bin shAli>h al-

Thawri>, RAbi>’ bin Anas al-bukri, Rabi’ bin Badar al-Tami>mi>, 

Qa>sim bin a-Fadhal al-Hadani 

Murid: Ahmad bin Al-Azhar al-Abdi>, Ahmad bin Abd Alla>h al-Hamda>ni>, 

Umayyah bin Basth}am al-Aisyi>, Ibra>hi>m bin Haris al-Baghda>di>, 

Isha>q bin Isma’i>l al-yatim, Isma’i>l bin KhAli>l al-Khazza>r, al-Hasan 

bin S{abah al-Wasat}i>  

Tahun Lahir : 208 H 

Tahun wafat : 

Bermukim : Baghdad 
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Jarh wa al-Ta’dil : 

Ha>timal-Ra>zi> : dapat dipercaya 

Ha>tim bi Hibba>n : kuat hafalannya 

AdzahAbi> : kuat hafalannya  

Ahmad bin Abd Alla>h} : kuat hafalannya 

IbnHa>jaral-Athqala>ni> :kuat hafalannya 

5. Yahya> bin A>dam 

Nama Lengkap : Yahya> bin A>dam bin Sulaima>n 

Nama Masyhur : Yahya> bin A>damal-Amawi>> 

Kunyah :  Zakariya 

Laqab : IbnA>dam 

Thabaqat : 9 

Guru :  Abu> Bakar bin Iyas al-Asadi>, Ibra>hi>m bin Sa’at al-Zahri>, Isha>q bin 

Rahwiyah al-maru>zi>, al-Hasan bin S{a>li>h al-Thawri>, al-Hasan bin 

‘Ali> al-Ja’fi, Qa>sim bin Fadhal al-Hadati>, Bashar bin Salma>n al-

Nahdi>, Jarir bin Hazm al-Azdi>, Ja’far bin Ziya>dal-Ahma>r, Ja’far al-

Shiddiq 

Murid: Ahmad bin Hanba>lal-Shayba>ni>, Ahmad bin Sulaima>n al-Rahawi>, 

Ahmad bin Muhammad al-Qat}t}a >n, Amad bin Yahya>al-Awdi>, 

Ibra>hi>m bin Ziya>d al-Baghda>di>, Ibra>hi>m binMuhammad al-Naji, 

Isha>q bin Ibra>hi>m al-Bukha>ri>, al-fadhal bin Sahl al-a’raj. 

Tahun Lahir : 203 H  

Tahun wafat : .... 
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Nasab : al-Qurayshi>, al-Amawi>, al-Ku>fi>  

Jarh wa al-Ta’dil : 

Abu> Bakaral-Bazza>r : kuat hafalannya 

Abu> Bakar al-Bayhaqi> : hafala hadisnya lebih banyak daripada Abi> 

Ahmad al-Zubayr  

Ha>timal-Ra>zi> : kuat hafalannya 

Ha>tim bin Hibba>n : dia adalah orang yang tsiqah 

 Hafs : kuat hafalannya 

E. Shahih Muslim 

1. Mu’awiyah 

Nama Lengkap : Mu’awiyah bin Shakhr bin Harb bin Umayyah bin Abdu 

syamas 

Nama Masyhur : Mu’awiyah bin Abi>Sufya>n 

Kunyah :  ‘Abd al-rohma>n 

Laqab : IbnAbi>Sufya>n 

Thabaqat : 1 

Guru : Anas bin Ma>lik al-Ans}a>ri>, al-Dhahak bin Qays al-Akbar, Mughirah 

bin Syu’bah al-Tsaqafi>, Abu> Dzar al-Ghifari>, Zayd bn Arqam al-

Ans}a>ri>, Sa’ad binAbi> Waqas al-Zahri>, ‘Aisyah binti  Abu> Bakar al-

Shiddi>q, Abd Alla>h} bin Abbas al-Qurayshi>, Abd Alla>h} bin Umar al-

Sahawi. 

Murid: Hamma>m bin Munabbah bin Kamil bin Sij,  Abu> Bakar bin Abi> 

Zahir,  H{ali>s,  Maryamal-Azdi>,  ‘Utbah al-Kindi>, As’at bin Sahl al-
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Ans}a>ri>, Ayyu>b bin Basyir al-Ans}a>ri>, Ayyu>b bin Maysarah al-Jayla>ni>, 

Isha>q bin Abd Alla>hal-Qurayshi>, alHasan al-Bisri> 

Umur : 86 Tahun  

Dimakamkan : Demakus 

Nasab : al-Qurayshi>, al-Amwi> 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ha>timal-Ra>zi> : dia seorang sahabat 

Ha>tim bin Hibba>n : dia salah seorang sahabat nabi 

Ibu Ha>jaral-Athqala>ni> : dia seorang sahabat 

Al-Suyuthi : dia pernah menulis surat kepada nabi 

2. Akhi Hamma>m 

Nama Lengkap : Hamma>m bin Munabbah bin Kamil bin Sij 

Nama Masyhur : Hamma>m bin Munabbah al-Yama>ni>. 

Kunyah :  Uqbah 

Laqab : ...  

Thabaqat : 3 

Guru : Mu’awiyah bin Shakhr bin Harb bin Umayyah bin Abdal-shamas, 

Khudzaifah Ibnal-Yama>n, Shafwa>n bin ‘Asal al-Maradi>, Abd Alla>h } 

bin Abbas al-Qurayshi>, Abd Alla>h binYazi>.d al-Mu’afari, Ibn Juraij 

al-Maki>, Qatadah bin Da’amah al-Sadusi, Muhammad bin Jihadah 

al-Awdi>.  

Murid : Wahhab bin Munabbah bin Kamil bin Sij bin Dzikbar, Ibra>hi>mbin 

Abi>Yahya>al-Aslami>, Ibra>hi>m al-Nakha’i, Ibn Wahhab bin Mutbah 
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al-Yama>ni, Hafsh bin Amr al-Azdi>,   Da>wud al-ThaAli>si, Abdu al-

Shamad bin Abd wa>ris al-Tami>mi>, ‘Ubayd Alla>h bin AbdalMaji>d al-

Hanafi>. 

Tahun Lahir : ..... 

Nasab : al-Yamnani, al-Shan’a>ni. 

Tahun wafat : 132 H 

Bermukim : Madinah, yaman 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ha>tim bin Hibba>n : kuat hafalannya 

Ahmad bin Hanba>l : kuat hafalannya 

Ahmad bin Abd Alla>h} : kuat hafalannya 

IbnHa>jar : kuat hafalannya 

Al-Dhah}a>bi> : dapat dipercaya 

3. Wahhab bin Munabbah 

Nama Lengkap : Wahhab bin Munabbah bin Kamil bin Sij bin Dzikabar 

Nama Masyhur : Wahhab bin Munabbah al-Abnawi 

Kunyah :  Abd Alla>h}  

Laqab : ... 

Thabaqat : 4 

Nasab : al-Yama>ni  

Guru : Hamma>m bin Munabbah bn Kamil bin Sij, Usamah bin Zayd al-

Kalbi>, al-Hasan al-Bisri>, JAbi>r bin Abdllah al-Ans}a>ri>,   Said al-
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Khudzri,   Hurairah al-dusi, Abd Alla>h} bin Abbas al-Qurayshi>, Abd 

Alla>h} bin Amr, Ali> bin Abi> T{a>lib,  Ka’ab bin ahya>r.  

Murid: Amrin bin Di>nar,  Mu>sa>al-Yama>ni, Ibra>hi>m bin Uqbal al-Yama>ni, 

Idris bin Sunan al-Yama>ni>, Idri>s bin Yazi>dal-Awdi>, Zakariya bin 

Abi>Zaydah al-Wadi’i,  Abd al-Rahma>n bin Amr al-S{an’a>ti>, Mu>sa> 

bin Ali> al-Lakhami>, Abd Alla>h} bin Said al-Yama>ni 

Tahun Lahir : 34 H 

Tahun wafat : 110 H 

Bermukim  : Yaman 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ha>tim bin Hibba>n : kuat hafalanya 

 Zur’ah al-Ra>zi> : kuat hafalannya 

IbnHa>jaral-Athqala>ni> : kat hafalannya 

Ahmad bi Shu’i>b : kuat hafalannya 

Ahmad bin ‘Abd Alla>h} al-‘Ajali> : kuat hafalnnya 

4. Amr 

Nama Lengkap : Amrin bin Di>nar 

Nama Masyhur : Amr bin Di>nar al-Jamhi> 

Kunyah :  Muhammad 

Laqab : .... 

Thabaqat : 4 

Umur : 80 Tahun  
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Guru : Wahha>b bin Munabbah bin Kamil bin Sij bin Dzikabar,  Abu> Bakar 

bin Abi>Ma>likah, ‘Ubayd bin Amr al-As}bahi,  Hisha>m, Isma’i>l bin 

Ibra>hi>mal-Shayba>ni>, Isma’i>l bin Abd al-Rahma>n al-Asdi, al-Barra’ 

bin ‘Azib al-Ans}a>ri>,  al-Hasan bin ‘Abd Alla>h} al-Arabi>. 

Murid: Sufya>n bin Uyaynah bin Maimun, Ahmad bin Umr al-Qurashi>, 

Ahmad bin Suwar al-Kindi>, Ayyu>b bin Mu>sa>al-Qurashi>, As’at bin 

Sa’i>d al-Samani, Ibra>hi>m bin HAbi>b al-Azdi>, Ibra>hi>m bin nafi’ al-

Makhzumi, Isma’i>l bin Abi>Kha>lidal-Bajli>. 

Tahun Lahir : 46 H 

Tahun wafat : 126 H 

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ahmad bin Abd Alla>h} : kuat hafalannya 

Abu Ha>timal-Ra>zi> : kuat hafalannya 

Ha>tim bin Hibba>n : kuat hafalannya 

 Zur’ah al-Ra>zi> : kuat hafalannya 

Ahmad bin Shu’i>b : kuat hafalannya 

5. Sufya>n 

Nama Lengkap : Sufya>n bin ‘Uyaynah bin Maymu>n 

Nama Masyhur : Sufya>n bin Uyaynah al-HalAli> 

Kunyah :  Muhammad 

Laqab : Ibn Uyaynah, IbnAbi> ‘Imra>n  

Thabaqat : 8  
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Guru : Amrin bin Di>nar,  Hazm bin Shakhr al-Bajli>, Ajlah bi Abd Alla>hal-

Kindi>, Azhar bin Sa’at al-BahAli>, Usamah bin Zayd al-Labatsi, 

As’at bin Sahl al-Ans}a>ri>, Umi bin Robi’ah al-Marodi, Umayyah bin 

Shafwan al-Ashghar. 

Murid: Muhammad bin Abd Alla>h bin Numairin,  Ubaydah bi Fadhil al-

Tami>mi>, Ahmad bin Abi>Ubayd Alla>h al-‘Alami, Ahmad bin 

Miqdam al-‘Ajli>, Ahmad bin Kha>lid al-Khilal, Ahad bi Yu>sufal-

Azdi>, Ibra>hi>m bin Nashr al-Tirmidzi. 

Tahun Lahir : 107 H  

Tahun wafat : 198 H 

Umur : 91 Tahun 

Bermukim : Mekah, Ku>fa>, Syam. 

Dimakamkan : di Makkah 

Jarh wa al-Ta’dil : 

 al-Fattah : tadlisny dapat diterima. 

 al-Qa>sim : kuat hafalannya dan dapat dipercaya 

Abu> Bakaral-Bazza>r : tadlisnya dapat diterima 

Abu> Bakar al-Baihaqi> : kuat hafalannya 

Ha>timal-Ra>zi> : dia adalah seorang imam yang tsiqah 

6. Muhammad bin Abd Alla>h bin Numairin 

Nama Lengkap : Muhammad bin Abd Alla>h bin Numairin 

Nama Masyhur : Muhammad bi Numairin al-Hamda>ni>. 

Kunyah :  ‘Abd al-Rahma>n 
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Laqab : .... 

Thabaqat : 10 

Guru : Sufya>n bin Uyaynah bin Maymun,  Abu> Bakar bin Iyasy al-asdi, 

Ahmad bin Abi>Shu’yi>b, al-Ahwash bin Jawwab al-shabi>, Asbat} bin 

Muhammad al-Qurayshi>, Ayyu>b in Sulaima>n al-Taymi>, Isha>q bin 

Sulaima>n al-Ra>zi>, Isha>q bin Mansu>ral-Salu>li>. 

Murid: Ahmad bin Hanba>lal-Shayba>ni>, al-Hasan bin Ahmad al-Karmani>, 

Zaid bin Harb al-Harashi>,  Sahl bin Abi> Sahl al-Ra>zi>, ‘Abba>s bin 

Muhammad al-Dawri, Abd Alla>h} bin Sa’i>dal-Kindi>, AbdMa>lik bin 

AbdHami>d al-Maimuni>, Ibu Abi>Shaybah al-‘Isyi,  

Tahun Lahir :.... 

Tahun wafat : 234 H 

Bermukim  : Ku>fa>  

Jarh wa al-Ta’dil : 

Ha>timal-Ra>zi> : kuat hafalannya  

Ha>tim bin Hibba>n : kuat hafalannya 

 Hafs : kuat hafalannya 

Da>wud : dia meriwayatkan dari ayahnya 

Ali> al-Ghazali> : kuat hafalannya 
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BAB IV 

ANALISIS PEMAHAMAN HADIS  

LARANGAN MEMINTA-MINTA BAGI YANG MAMPU 

A. Keshahihan Hadis 

Keshahihan suatu hadis dapat diketahui dengan menggunakan metode 

kritik sanad dan matan, oleh karena itu perlu dilakukan kritik sanad dan matan 

terhadap hadis larangan meminta-minta kepada orang lain bagi yang mampu dalam 

kitab Mu‟jam al-Kabir no.3504. 

1. AnalisisKritik Sanad Hadis  

Nama-nama perawi (rangkaian sanad) yang terdapat dalam hadislarangan 

meminta-minta kepada orang lain bagi yang mampu dalam kitab Mu‟jam al-Kabir 

lit Thabrani no.3504 adalah Habsy Bin Junadah, Asy Sya‟bi, Mujalid, „Abdur 

Rahman Bin Sulaiman, Abu Bakr Bin Abi Syaibah, Ibn Al Asbahani, „Ubaid Bin 

Ghanam, Imam Thabrani.  

Sanad hadis bisa dikatakan sahih, apabila memenuhi syarat berikut: 

a. Ketersambungan Sanad(Ittis}a> l al-sanad/ Muttas}i>l) 

Suatu hadis dikatakan sanadnya bersambung jika bisa 

dipastikan bahwa masing-masing perawi dalam hadis tersebut menerima 

matan hadis dari perawi yang berada sebelumnya (diatasnya), demikian 

itu terjadi hingga akhir persanadan hadis, 1  jadi intinya hadis tersebut 

harus memiliki sanad (perawinya) yang bersambung mulai dari Nabi 

Muhammad SAW yang terdapat pada periwayat pertama hingga 

                                                                 
1
 Idri, Studi Hadis (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), 160.  
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periwayat terakhir ataupun sebaliknya. Hasil dari analisa peneliti terkait 

hadis diatas sebagai berikut: 

1. Habsy Bin Junadah dan Asy Sya‟bi 

Nama Lengkap beliau adalah Habsyi bin junadah bin nasir bin 

Usamah bin al-harits bin muith bin Amr bin Jundal bin Marroh. Gurunya 

adalah  Abu Bakar al-Shiddiq. Dan  „Amir al-Sya‟bi, Abdullah bin Musa al-

Absyi, waraqa‟ bin Abdir rahman al-Saluli, al-Sya‟bi.  

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti bisa menyimpulkan adanya 

sanad yang bersambung antara Habsy Bin Junadah dengan Asy Sya‟bi 

karena hubungan mereka berdua adalah guru dan muriddan menggunakan 

s}ighat ‘an. 

2.Asy Sya‟bi dan Mujalid 

Nama Lengkapnya adalah  Amir bin Syarahil. Guru : Abu Burdah bin 

Qais, Abu Bakar bin Abdirrohman al-Makhzumi, Au Sa‟id bin Zaid, 

Usamah bin Zaid al-kalbi, Aiman bin Tsabit al-Kufi, Aswad bin Yazid. 

Murid: Abu Abdirrohman al-Tamimi, Asma‟ bin „Ubaid al-Shaba‟i, Ibrohim 

bin Muhajir al-Bajli, Ishq bin Abdillah al-Quraisyi, Isma‟il bin Raja‟, al-

Hasan bin „Ubaid al-Nakha‟i, Mujalid. 

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti bisa menyimpulkan adanya 

sanad yang bersambung antara Asy Sya‟bi dan Mujalid karena hubungan 

mereka berdua adalah guru dan muriddan menggunakan s}ighat ‘an. 

3.Mujalid dan „Abdur Rahman Bin Sulaiman 

Nama Lengkapnya adalah Mujalid bin Sa‟id bin Amir bin Batham bin 

dzimiran. Gurunya adalah  Ibrahim al-Takha‟i, al-Haris bin Abdillah al-a‟ur, 

Bayan bin Basyar al-Ahmisi, Zaid bin „Alaqah al-Sya‟labi, „Amir bin sa‟id 
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al-Bajli, „Amir al-Sya‟bi, Abdullah bin Amir al-Adwi, Abdul malik bin 

Amir al-lakhami.Muridnya adalah  Asyat binAbdurrahman  al-Yami, ja‟far 

bin Ziyad al-ahmar, Said bin Muhammad al-Tsaqafi, Sufyan bin Uyaynah 

al-halali, Sulaiman bin Hayyan al-Ja‟fari, Syariq bin Abdillah al-Qadi, 

„abbas bin Muhammad al-dauri, „Abdur Rahman Bin Sulaiman.  

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti bisa menyimpulkan adanya 

sanad yang bersambung antara Mujalid dan „Abdur Rahman Bin Sulaiman 

karena hubungan mereka berdua adalah guru dan murid dan menggunakan 

s}ighat ‘an. 

4.„Abdur Rahman Bin Sulaiman dan Abu Bakr Bin Abi Syaibah 

Nama Lengkapnya  adalah Abdurrohman bin Sulaiman. Guruna 

adalah Ajlah bin Abdillah al-Kindi, Ibrahim bin Muslim al-„Abdi, 

Abdurrohman bin Sulaiman, Isroil bin yunus al-Sab‟i, Isma‟il bin Muhajir 

al-bajli, isma‟il bin Muslim al-maki, Hasan bin „Umarah al-Bajli, Mujalid. 

Muridnya adalah Ahmad bin Hamid al-turaisyini, Isma‟il bin Khalil al-

Khazzar, al-hasan bin „Arafah al-„Abdi, walid bin Syuja‟ al-sakuni, Sa‟id 

bin Sulaiman al-Shobi, Sa‟id bin Usman al-Waraq, Sahl bn sman al-kindi, 

Ibn al-ashbihan, Abu Bakr Bin Abi Syaibah.  

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti bisa menyimpulkan adanya 

sanad yang bersambung antara „Abdur Rahman Bin Sulaiman dan Abu Bakr 

Bin Abi Syaibah karena hubungan mereka berdua adalah guru dan murid.  

S{ighat yang digunakan yaitu h{addathana> merupakan salah satu 

lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama’, jadi dapat 

disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 

5.Abu Bakr Bin Abi Syaibah dan Ibn Al Asbahani 
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Nama Lengkapnya Abdullah bin Muhamma bin Ibrahim bin Utsman 

bin Khuwasti. Gurunya adalah  Abu Bakar bin Abi syirah al-qarasyi, Ishaq 

bin Mansur al-Saluli, ibrahim bin Mukhtar al-tamimi, isma‟il bin „Iyasy al-

asadi, al-aswad bin „amir al-syami, hasan bin „Ali al-Ja‟fi, Fadhal bin Dakin 

al-mala‟i, „Abdur Rahman Bin Sulaiman.  

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti bisa menyimpulkan adanya 

sanad yang bersambung antara Abu Bakr Bin Abi Syaibah dan Ibn Al 

Asbahani karena hubungan mereka berdua adalah sama-sama muridnya 

„Abdur Rahman Bin Sulaiman.  

S{ighat yang digunakan yaitu h{addathana> merupakan salah satu 

lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama’, jadi dapat 

disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 

6.Ibn Al Asbahani dan „Ubaid Bin Ghanam 

Nama Lengkapnya adalah  Muhammad bin Sa‟id bin Sulaiman bin 

Abdullah. Gurunya adalah  Abu Bakar bin Abi syirah al-qarasyi, Ishaq bin 

Mansur al-Saluli, ibrahim bin Mukhtar al-tamimi, isma‟il bin „Iyasy al-

asadi, al-aswad bin „amir al-syami, hasan bin „Ali al-Ja‟fi, Fadhal bin Dakin 

al-mala‟i.Muridnya Ahmad bin Mansur al-Romadi, Ali bin Abdul Aziz al-

Mizban bin Sabur bin Syahan syah, Hasan bin Mahdi al-ili, Qasim bin 

Salam al-haruwi, Zahir bin Muhammad al-Maruzi, Abdullah bin Abdur 

rohman al-Darimi, Muhmmad bin Idris a-Handhali, „Ubaid Bin Ghanam. 

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti bisa menyimpulkan adanya 

sanad yang bersambung antara Ibn Al Asbahani dan „Ubaid Bin Ghanam 

karena hubungan mereka berdua adalah guru dan murid.  
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S{ighat yang digunakan yaitu h{addathana> merupakan salah satu 

lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama’, jadi dapat 

disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 

7.„Ubaid Bin Ghanam dan Imam Thabrani 

Nama Lengkapnya adalah Abdullah bin Ghannam bin Hafs bin 

Ghayyats. Gurunya adalah Abdullah bin Muhamma bin Ibrahim bin Utsman 

bin Khuwasti, Ahmad sunan al-qaththan, Ibrohim bin Muhammad al-Sa‟di, 

Ismail bin Bahram al-hamdani, Ja‟far bin Hamid al-„absy, Sufyan bin Waki‟ 

al-Rusy, Abdullah bin Abu bakar al-Anshari, al-Hamidi Abdullah bin al-

zubair, Utsman bin Abi Syaibah al-„Abasyi, „Ali bin Hakim al-Audi, 

Ibrahim bin Hasan al-tsa‟labi, Hasan bin Abdurrahman al-anshari,Ibn A 

Ashbahaniy . Muridnya adalah Abdullah bin Ahmad al-Syaibani, utsman 

bin abi Syaibah al-„absyi, Ahmad bin Ja‟far al-Qathi‟i, Ahmad bin Abdillah 

al-ashbihani, Ahmad din Utsman al-Adami, Ja‟far bin Muhammad al-

Khaldi, al-hasan bin Abdurrohman al-ramahurmuzi, al-hasan bin 

Muhammad al-Sakuti, Ibnu Qati‟ al-Baghdadi, Abdurrahman bin Salim al-

Rozi, abd al-shomad bi „Ali al-Thasti, Muhammad bin Hasan al-Siraj, 

Berdasarkan keterangan diatas, peneliti bisa menyimpulkan adanya 

sanad yang bersambung antara „Ubaid Bin Ghanam dan Imam Thabrani 

karena hubungan mereka berdua adalah guru dan murid.  

S{ighat yang digunakan yaitu h{addathana> merupakan salah satu 

lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama’, jadi dapat 

disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 
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8. Imam Thabrani 

Imam Thabrani meriwayatkan hadis dari guruya yaitu „Ubaid 

Bin Ghanam. Berdasarkan keterangan diatas, peneliti bisa menyimpulkan 

adanya sanad yang bersambung antara „Ubaid Bin Ghanam dan Imam 

Thabrani karena hubungan mereka berdua adalah guru dan murid.  

S{ighat yang digunakan yaitu h{addathana> merupakan salah satu 

lambang yang digunakan dalam periwayatan Al-sama’, jadi dapat 

disimpulkan bahwa sanad hadis tersebut bersambung (muttas}i>l). 

Di dalam sanad Imam Thabrani tersebut, terdapat S{ighat al-

Tah>ammul wa al-Ada>’ yaitu ‘an yang menjadi tanda Tanya mengapa 

hadis tersebut Sahih tapi ada lambang periwayatan ‘an yang 

merupakan termasuk hadis mu’an’an yaitu hadis yang sanadnya 

terdapat redaksi ‘an dari seseorang. 

Ketika redaksi ‘an itu pada tingkat shabat, terdapat pemilahan. 

Apabila sahabat itu termasuk sahabat yang sebagian besar hidupnya 

senantiasa bersama dengan nabi, maka redaksi ‘an sama dengan 

redaksi ‚sami’tu‛.2 

Suatu hadis yang diriwayatkan dengan cara tersebut agar dapat 

dihukumi sebagaimana hadis muttasil harus memenuhi syarat 

sebagai berikut. 

Menurut Imam Bukhari, Ali-bin al-Madani dan sejumlah ahli  

hadis lain diantaranya: 

                                                                 
2
 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: PT Alma‟arif, 1974), 255.  
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1. Bukan seorang Mudallis (menyembunyikan nama asli seseorang tapi 

diganti dengan nama orang lain), 

2. Harus terdapat hubungan guru murid, dalam artian harus bertemu, 

3. Perawi harus mempunyai sifat adil. 

Sedangkan menurut Imam Muslim, antara lain: 

1. Perawi mempunyai sifat adil, 

2. Bukan termasuk Mudallis, 

3. Hubungan antara yang meriwayatkan hadis cukup dengan hidup 

dalam satu masa dan itu dimungkinkan untuk bertemu. 

Setelah melakukan penelitian berdasarkan kualitas perawi, 

kemudian meneliti ketersambungan sanadnya dengan cara mengetahui 

melalui s{ighat al-tah>ammul wa al-ada>’. Berdasarkan uraian dari skema 

sanad Imam Thabrani diatas, semua sanad dalam periwayatan tersebut 

muttas}i>l yaitu terdapat hubungan antara guru dan murid. Periwayatannya 

menggunakan metode penyampaian qala>, ‘an, h{addathana>,yang mana 

kalimat tersebut mengidikasikan bahwa ada ketersambungan sanad. 

Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan, penulis menyimpulkan 

bahwa jalur sanad pada hadis riwayat Imam Thabrani diatas adalah 

it}tis}a>l al-sanad yaitu sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah 

SAW. 
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b. Keadilan Perawi 

Penjelasan tentang keadilan seorang perawi telah dijelaskan 

dalam bab II sebelumnya. Syarat bagi seorang perawi yang adil yaitu 

Islam, mukallaf, tidak fasik dan selalu menjaga muruahnya. Didalam 

jalur sanad Imam Thabrani ini tidak ada perawi yang berpredikat tidak 

adil.  

Jadi dapat disimpulkan berdasarkan hasil analisispeneliti diatas 

bahwa kualitas keadilan seorang perawi dalam jalur sanad Imam 

Thabrani semuanya bersifat‘a>dil. 

c. Kedhabitan Perawi 

Seorang perawi dikatakan d{abi>t}apabila perawi tersebut benar-benar 

sadar ketika menerima hadis, faham ketika mendengarnya dan 

menghafalnya sejak awal menerima sampai menyampaikannya, yaitu 

perawi harus hafal dan mengerti apa yang diriwayatkannya. 3 

Kualitas ke d{abi>t}-an perawi dapat diketahui dengan menggunakan 

metode jarh> wa  al-ta’di>l. Berdasarkan hasil analisis peneliti pada bab III 

dan dengan menggunakan metode tersebut dari Imam Ibn H{ajar al-

Asqalani, menyimpulkan bahwa semua perawi dalam riwayat Imam 

thabrani tersebut berstatus tsiqah. Menurut Ibn H{ajar al-Asqalani, perawi 

yang dikatakan tsiqah riwayatnya maqbul dan kualitasnya sahih.4 

 

                                                                 
3
 Muhammad „Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadits (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t.t). Ter. Qodirun Nur dan 

Ahmad Musyafiq, Ushul al-Hadits: Pokok-pokok Ilmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 

1998), 276. 
4
 Ibid., 59. 
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2. Analisis Kritik Matan Hadis 

Tidak semua hadis yang sanadnya s}ah}i>h},matannya juga demikian, 

sehingga kritik matan juga penting untuk dilakukan.Sebelum kritik matan 

dilakukan, perlu adanya penjelasan mengenai bentuk periwayatan hadis, 

Apakah hadis larangan meminta-minta kepada orang lain bagi yang mampu 

dalam kitab Mu‟jam a l-Kabir no.3504diriwayatkan secara lafad atau secara 

makna. Hal tersebut dapat diketahui dengan ada tidaknya perbedaan redaksi 

hadis dari berbagai jalur periwayatan. Adapun data hadisnya sebagai 

berikut: 

a. Kitab Mu‟jam Al-Kabir5 

ثَ ناَ عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ الْعَزيِزِ، ثنا ابْنُ  ثَ ناَ عُبَ يْدُ بْنُ غَنَّامٍ، ثنا أبَُو بَكْرِ بْنُ أَبِ شَيْبَةَ، ح وَحَدَّ حَدَّ
، قاَلََ ، عَنْ حَبَشِيِّ بْنِ : الَْْصْبَ هَانِِّ عْبِِّ رَّحِيمِ بْنُ سُلَيْمَانَ، عَنْ مَُُالِدٍ، عَنِ الشَّ ثنا عَبْدُ ال

ةِ الْوَدَاعِ : جُناَدَةَ، قاَلَ عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ وَىُوَ وَاقِفٌ بعَِرَفَةَ فِ حَجَّ سََِ
ى أعَْراَبٌِّ فَأَخَذَ بِطَرَفِ ردَِائوِِ وَسَألََوُ إِيَّاهُ فَأَعْطَاهُ، فَذَىَبَ بِوِ فعَِنْدَ ذَلِكَ حُرّمَِتِ  وَأتََ

لََ تََِلُّ الصَّدَقَةُ لغَِنٍِّ وَلََ لِذِي مِرَّةٍ »: الْمَسْألََةُ، قاَلَ رَسُولُ اِلله صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ
، إِلََّ فِ فَ قْرٍ مُدْقِعٍ، أوَْ غُرْمٍ مُفْظِعٍ، وَقاَلَ مَنْ سَأَلَ النَّاسَ ليُِثْريَِ مَالَوُ كَانَ خُُوُشًا »: سَوِيٍّ

 فِ وَجْهِوِ وَرَضْفًا يأَْكُلُوُ مِنْ جَهَنَّمَ، فَمَنْ شَاءَ فَ لْيقُِلَّ، وَمَنْ شَاءَ فَ لْيُكْثِر
 
 
 
 
 

                                                                 
5
Sulaiman Bin Ayyub bin Muthair al-Lakhmi al-Yamani al-Thabrani, Al-mu’jam Al-Kabir  lit 

thabrani , Nomor Hadis 3504, (Beirut: Jawami‟ul Kalim, 3400 H). 
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b. Al-mu‟jam al-Awsath lit thabrani6 

دُ بنُُ يَ عْقُوْبَ ثَ ناَ مَََمَّ عَنِ الْعَوَّامِ بْنِ , ناَ عَبْدُ اللََِّّ بْنُ خِراَشٍ, ناَ أبَُ وْ الَْشْعَثِ, حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ : قاَلَ, عَنْ سََُرَةَ بْنِ جُنْدَبٍ, حَوْشَبٍ لََ تَصْلُحُ " قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

 "إِلََّ مِنْ ذِي رَحِمٍ أوَْ سُلْطاَنٍ, الْمَسْألََةُ لغَِنٍِّ
 

c. Musnad Ahmad
7
 

، قاَلََ ثَ ناَ يََْيََ بْنُ آدَمَ، وَيََْيََ بْنُ أَبِ بُكَيٍْْ يلُ، عَنْ أَبِ إِسْحَاقَ، عَنْ : حَدَّ ثَ ناَ إِسْراَئِ حَدَّ
مَنْ سَأَلَ مِنْ غَيِْْ فَ قْرٍ، »: قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيْوِ وَسَلَّمَ: حُبْشِيِّ بْنِ جُناَدَةَ، قاَلَ

اَ يأَْكُلُ الَْْمْر  فَكَأَنََّّ
d. Shahih Muslim

8
 

ثَ ناَ سُفْياَنُ عَنْ عَمْروٍ عَنْ وَىْبِ بْنِ مُنَبِّوٍ عَنْ أَخِيوِ  دُ بْنُ عَبْدِ اللََِّّ بْنِ نَُّيٍَْْ حَدَّ ثَ ناَ مََُمَّ حَدَّ
ُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ لََ تُ لْحِفُوا فِ الْمَسْألََةِ فَ وَاللََِّّ  هَََّامٍ عَنْ مُعَاوِيةََ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ

رجَِ لَوُ مَسْألََتُوُ مِنِّ شَيْئاً وَأنَاَ لَوُ كَارهٌِ فَ يُبَارَكَ لَوُ فِيمَا  لََ يَسْألَُنِ أَحَدٌ مِنْكُمْ شَيْئاً فَ تُخْ
 أعَْطَيْتُوُ

Berdasarkan paparan di atas, dapat diketahui terdapat empat hadis 

dengan kandungan matan yang sama, namun memiliki sedikit perbedaan 

redaksi. Hal ini menunjukkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara 

makna, karena terdapat perbedaan redaksi satu hadis dengan hadis lainnya. 

Meskipun demikian empat hadis tersebut memiliki makna dan maksud yang 

sama. Adanya perbedaan lafad tersebut dikarenakan hadis tersebut 

diriwayatkan secara makna. Selama hal itu tidak sampai merubah arti dan 

                                                                 
6
Sulaiman Bin Ayyub bin Muthair al-Lakhmi al-Yamani al-Thabrani, Al-mu’jam al-Awsath lit 

thabrani , Nomor Hadis 7970, (Beirut: Jawami‟ul Kalim, 3400 H). 
7
Ah}mad ibn Muh}ammad ibn. Hanbal, Musnad Ima>m Ahmad ibn Hanbal. Nomor Hadis 17508, 

Vol. 39(Beirut: Mu’assasah al -Risa>lah, 1421 H). 
8
Muslim b. al-H{ajaj> Abu al-H{asan al-Naisa>buri, S{ah{ih{ Muslim, Muhaqqiq: Muhammad Fuad 

‘Abdu al-Baqi. No.Hadis: 1720, Vol 5 (Bairu>t: Da>r Ih{ya> al-Tira>th al -A’rabi, 261H). 
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sesuai dengan undang-undang kaidah Bahasa Arab, maka perbedaan lafad 

itu pun dapat ditoleransi. Sehingga hadis riwayat Ima>mThabrani dengan 

hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ima>m Ah}mad ibn H{anbal,  

memiliki kandungan dan maksud yang sama.  

Berdasarkan kriteria kesahihan matan yang telah diuraikan pada bab 

II, terdapat beberapa hal menurut penulis yang perlu diteliti untuk 

mengetahui apakah matan hadis yang diriwayatkan dalam kitab Mu‟jam Al 

Kabir  nomor indeks 3504 berstatus s}ah}i>h}atau tidak. Untuk menentukan 

kualitas matan, maka harus melalui beberapa tahapan dan uji validitas 

diantaranya yaitu: 

a. Pengujian dengan Ayat-ayat al-Qur‟an 

Berdasarkan analisis penulis, matan hadis yang diriwayatkan 

dalam kitab Mu‟jam Al Kabir  nomor indeks 3504 ini tidak bertentangan 

dengan ayat-ayat Al-Qur‟an. Bahkan beberapa ayat-ayat Al-Qur‟an 

membahas terkait larangan meminta-minta bagi yang mampu. Beberapa 

ayat tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1. Surat Al Baqarah ayat 273 : 

 ُللِْفُقَراَءِ الَّذِينَ أُحْصِرُوا فِ سَبيِلِ اللََِّّ لََ يَسْتَطِيعُونَ ضَرْباً فِ الَْْرْضِ يََْسَبُ هُم

فِ تَ عْرفُِ هُمْ بِسِيمَاىُمْ لََ يَسْألَوُنَ النَّاسَ إِلْْاَفاً   وَمَا ۗ الَْْاىِلُ أغَْنيَِاءَ مِنَ الت َّعَفُّ
 تُ نْفِقُوا مِنْ خَيٍْْ فإَِنَّ اللَََّّ بِوِ عَلِيمٌ

273. (Berinfaqlah) kepada orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di 

jalan Allah; mereka tidak dapat (berusaha) di bumi; orang yang tidak 

tahu menyangka mereka orang Kaya karena memelihara diri dari minta-
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minta. kamu kenal mereka dengan melihat sifat-sifatnya, mereka tidak 

meminta kepada orang secara mendesak. dan apa saja harta yang baik 

yang kamu nafkahkan (di jalan Allah), Maka Sesungguhnya Allah Maha 

Mengatahui. 

2. Surat At Taubah ayat 105 : 

ُ عَمَلَكُمْ وَرَسُوْلُو لِمِ الْغَيْبِ ۗ  وَالْمُؤْمِنُ وْنَۗ وَقُلِ اعْمَلُوْا فَسَيَ رَى اللَّهّ  وَسَتُ رَدُّوْنَ اِلٰه عه
هَادَةِ فَ يُ نَبِّئُكُمْ بِاَ كُنْتُمْ تَ عْمَلُوْنَ  وَالشَّ

105. dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta 

orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan 

dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang 

nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.  

Dengan melihat ayat al-Qur‟an diatas yang menjelaskan larangan 

meminta-minta bagi yang mampu, dapat disimpulkan bahwasannya hadis 

tentang larangan meminta-minta bagi yang mampudalam riwayat Imam 

Thabrani tidak bertentangan dengan dalil al-Qur‟an. 

b. Pengujian Hadis dengan Hadis 

Berdasarkan analisis penulis, matan hadis yang diriwayatkan 

dalam kitab Mu‟jam Al Kabir  nomor indeks 3504  ini tidak bertentangan 

dengan hadis lain. Bahkan beberapa hadis di antaranya membahas terkait 

larangan memita-minta bagi yang mampu, meskipun tidak secara spesifik 

mengandung pembahasan yang berkaitan secara langsung dengan larangan 

tersebut. Beberapa hadis tersebut diantaranya sebagai berikut: 

1.Kitab Mu’jam Al-Kabir (no. 3505) 
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دُ بْنُ عَلِيِّ بْنِ الَْْسَنِ بْنِ شَقِيقٍ، ثنا أَبِ، ثنا  ، ثنا مََُمَّ دُ بْنُ عَبْدِ اِلله الَْْضْرَمِيُّ ثَ ناَ مََُمَّ حَدَّ
، قاَلَ لُولِِّ ، عَنْ حَبَشِيِّ بْنِ جُناَدَةَ السَّ عْبِِّ عْتُ رَسُولَ اِلله صَلَّى اُلله : أبَُو حََْزَةَ، عَنِ الشَّ سََِ

اَ يَ لْتَقِمُ الرَّضْفَة: عَلَيْوِ وَسَلَّمَ يَ قُولُ  مَنْ سَأَلَ النَّاسَ فِ غَيِْْ مُصِيبَةِ حَاجَتِوِ فَكَأَنََّّ
Artinya :  

Muhammad bin Abdillah Al-Hadhrami menuturkan kepadaku, 

Muhammad bin Ali bin Al-Hasan bin Syaqiq menuturkan kepadaku, 
ayahku (Ali bin Al-Hasan bin Syaqiq) menuturkan kepadaku, Abu 

Hamzah menuturkan kepadaku, dari Asy-Sya‟bi, dari Hubsyi bin 
Junadah As-Saluli, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda: “Barangsiapa yang meminta-minta kepada 

orang lain padahal ia tidak sedang dalam kebutuhan mendesak 
disebabkan musibah yang ia derita, maka seakan-seakan ia memakan 

bara api”. 
Riwayat ini sendiri juga lemah, karena terdapat Abu Hamzah 

yaitu Tsabit bin Abi Shafiyyah. Imam Ahmad berkata: “Dha’iful 

hadits, laysa bisya’in”. Yahya bin Ma‟in mengatakan: “Laysa bisya’in”. 

Abu Zur‟ah mengatakan: “Layyin”. Abu Hatim mengatakan: “Haditsnya 

lemah, ditulis haditsnya namun bukan hujjah”. Adz-Dzahabi 

mengatakan: “Para ulama melemahkannya”. Ibnu Hajar mengatakan: 

“llmah, seorang rafidhah”. Namun riwayat ini masih bisa 

menjadi i’tibar. 

Sampai di sini dari keseluruhan riwayat yang ada, hadits Hubsyi 

bin Junadah ini statusnya hasan, karena riwayat-riwayatnya saling 

menguatkan. 

2. Kitab Syarah Ma’anil Atsar (no. 3020) 

ثَ ناَ أبَُو أمَُيَّةَ  رَنِ يََْيََ بْنُ سَعِيدٍ : قاَلَ, ثنا الْمُعَلَّى بْنُ مَنْصُورٍ : قاَلَ, حَدَّ : قاَلَ, أَخْبَ 
رَنِ مَُُالِدٌ  عْبِِّ , أَخْبَ  ُ عَلَيْوِ : قاَلَ, عَنْ وَىْبٍ , عَنِ الشَّ جَاءَ رَجُلٌ إِلَٰ رَسُولِ اِلله صَلَّى اللََّّ

ُ , فَذَىَبَ بِوِ , فَأَعْطَاهُ إِيَّاهُ , فَسَألََوُ ردَِاءَهُ , وَسَلَّمَ وَىُوَ وَاقِفٌ بعَِرَفَةَ  ثَُُّ قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللََّّ
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وَمَنْ سَأَلَ النَّاسَ ليُِثْريَِ بِوِ , عَلَيْوِ وَسَلَّمَ إِنَّ الْمَسْألََةَ لََ تََِلُّ إِلََّ مِنْ مُدْقِعٍ أوَْ غُرْمٍ مُفْظِعٍ 
يْ, إِنْ قلَِيلًً فَ قَلِيلٌ , وَرَضْفٌ يأَْكُلُوُ مِنْ جَهَنَّمَ , فإَِنَّوُ خُُوُشٌ فِ وَجْهِوِ , لَوُ   وَإِنْ كَثِيْاً فَكَثِ

Artinya : 

Abu Umayyah menuturkan kepadaku, ia berkata: Al-Mu‟alla bin 
Masnhur menuturkan kepadaku, ia berkata: Yahya bin Sa‟id menuturkan 
kepadaku, ia berkata: Mujalid mengabarkan kepadaku, dari Asy-Sya‟bi, 

dari Wahb, ia berkata: Seorang lelaki datang kepada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam saat beliau sedang berdiri di 

Arafah. Orang tersebut meminta selendang Nabi dan beliau pun 
memberikannya. Orang tersebut lalu pergi. Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam lalu bersabda: “Tidak halal meminta-minta kecuali 

bagi orang fakir yang sangat sengsara atau orang yang punya 
tunggakan hutang dan sangat kesulitan membayarnya. Barangsiapa 

yang meminta-minta kepada orang lain untuk menumpuk harta maka 
pada hari kiamat akan ada cakaran di wajahnya dan akan memakan 
batu panas dari neraka jahanam. Jika ia meminta-minta hanya sedikit, 

maka sedikit pula azab yang ia terima, jika ia meminta-minta banyak 
maka banyak pula azab yang ia terima”. 

Riwayat ini juga lemah karena terdapat Mujalid, namun bisa 

menjadi syahid yang menguatkan, sehingga status hadits di 

atasmenjadi shahih lighairihi. 

Dengan melihat hadis diatas yang menjelaskan larangan meminta-

minta bagi yang mampu dalam kitab Mu‟am Al Kabir yang diriwayatkan 

oleh Imam Thabrani tidak bertentangan dengan hadis lain.  

c. Tidak Bertentangan dengan Syariat Islam 

Hadis Imam Thabrani dalam kitab Mu‟jam Al Kabir  no. indeks 

3504 bahwa seluruh matan atau redaksi hadisnya tidak bertentangan dengan 

syariat Islam, karena di dalam hadis tersebut mengandung larangan 

meminta-minta bagi yang mampu. 

Berdasarkan kritik matan yang dilakukan penulis, dapat diketahui 

bahwa matan hadis Imam Thabrani dalam kitab Mu‟jam Al Kabir  no. 
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indeks 3504 berkualitas s}ah}ih}.Sebab tidak bertentangan dengan Al-

Qur‟an,tidak bertentangan dengan hadisyang satu tema pembahasan, tidak 

bertentangan dengan syariat Islam, juga tidak mengandung sha>dhdan ‘illat, 

menunjukkan sabda kenabian, serta tidak betentangan dengan nash al-

Qur‟an. Apabila digabungkan dengan kualitas sanad hadis Muslim s}ah}i>h} li 

dha>tih, maka secara keseluruhan matan dan sanad dalam Imam Thabrani 

dalam kitab Mu‟jam Al Kabir  no. indeks 3504 berkualitas s}ah}ih li ghairihi. 

Sebagai kesimpulan akhir terkait kehujjahan dalam hadis yang 

diriwayatkan Imam Thabrani dalam kitab Mu‟jam Al Kabir  no. indeks 

3504 hadis tesebut berkualitas s}ah}i>h},sehingga tergolong sebagai hadis 

maqbu>l yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mu>lun bih (hadis yang 

dapat diamalkan). Oleh sebab itu hadis tersebut dapat dijadikan hujjah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dengan mengacu 

rumusan masalah pada bab I, maka diketahui beberapa kesimpulan pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Ma’na  hadis larangan meminta-minta kepada orang lain bagi yang mampu 

dalam kitab Mu’jam al-Kabir no.3504 adalahtidak boleh meminta-minta 

bagi yang mampu, kecuali  orang fakir yang sangat sengsara atau orang 

yang punya tunggakan hutang dan sangat kesulitan membayarnya. 

2. Kehujjahan hadis larangan meminta-minta bagi yang mampu dalam kitab Mu’jam 

al-Kabir no.3504 adalah berkualitas s}ah}i>h},sehingga tergolong sebagai hadis 

maqbu>l yang memenuhi syarat-syarat hadis ma’mu>lun bih (hadis yang dapat 

diamalkan). Oleh sebab itu hadis tersebut dapat dijadikan hujjah.  
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B. Saran 

Ada beberapa saran yang ingin penulis sampaikan kepada beberapa 

pihak agar penelitian dapat memberi manfaat dan tampak kegunaanya, 

diantaranya: 

1. Dalam mengamalkan hadis bisa dilihat dari kualitashadis tersebut, dan makna 

hadis tersebut juga tidak akan bertentangan dengan Al Qur’an dan hadis 

lainnya. 

2. Hasil akhir dari penelitian ini belum sepenuhnya sempurna, mungkin ada yang 

tertinggal atau bahkan terlupaka dan dalam tulisan ini tentu banyak kekurangan 

serta kekeliruan. Untuk itu kritik dan masukan dari pembaca skripsi ini sangat 

dibutuhkan. 
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